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EFEKTIFITAS DAN PRAKTIKALITAS MODUL PEMBELAJARAN
BIOLOGI TERINTEGRASI IMTAQ PADA MATERI POKOK
SISTEM REPRODUKSI TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS
XIMIAMAN 2 MODEL PEKANBARU TAHUN AJARAN
2018/2019
FITRIANI
NPM. 156510394

Skripsi. Program Studi Rendidikan Biolegi. FKIP Universitas Islam Riau
Pembimbing Utama : Dr. Siti Rohiah., M.SI

Penelitian Ini bertujuan untuk melihat efektifitas dan praktikalitas modul Biologi
terintegrasi Imtaq pada materi pokok struktur dan fungsi organ sistem reproduksi
siswa kelas XI'MIA MAN 2 Model Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan
data dilaksanakan pada tanggal tanggal 22 April sampai dengan 09 Mei 2019. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan rancangan penelitian ADDIE
(analyse, design, develop, implement and evaluate). Penelitian ini dibatasi pada tahap
implement untuk melihat kepraktisan modul dan evaluate untuk melihat keefektifa
modul. Subjek yang digunakan siswa kelas XI MIA yang berjumlah 34 orang.
Pengambilan data dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yaitu sistem reproduksi.
Instrumen yang.digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis (hasil belajar
kognitif), angket, lembar observasi. Tekhnik-pengolahan data pada penelitian ini
adalah tekhnik analisis data deskriptif: dan tekhnik analisis data inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai N-gain pada hasil belajar kognitif 0,82 (kategori
tinggi) hal ini menunjukkan modul Biologi efektif adalah 89,38 (sangat efektif). Hasil
uji statistic menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < nilai o (0.05), artinya berbeda
signifikan dengan ‘standar yang telah ditetapkan yaitu 0,31. Hasil uji praktikalitas
modul Biologi terintegrasi Imtaq oleh siswa sebesar 91% (kategori sangat praktis)
dan hasil uji praktikalitas'modul Biologi terintegrasi Imtaq oleh guru sebesar 88,49%.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan.bahwa modul Biologi terintegrasi Imtaq
terhadap hasil kognitif pada pokok bahasan struktur dan fungsi organ pada sistem
reproduksi efektif dan praktis pada kelas XI MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru tahun
ajaran 2018/2019.

Kata Kunci : Efektivitas, Praktikalitas, Modul Biologi, Imtaq, Hasil Belajar
Kognitif



EFFECTIVENESS AND PRACTICALITY OF IMOLOGY INTEGRATED
BIOLOGY LEARNING MODULE IN THE REPRODUCTIVE SYSTEM
MATERIALS ON LEARNING OUTCOMES OF CLASS XI MIA MAN 2

MODELS OF PEKANBARU MAKING
2018/2019

FITRIANI
NPIM. 156510394

Essay. Biology Education Study Program. FKIP Riau Islamic University
Main-Advisor:-Dr. Siti Rebiah., M.Sc

ABSTRACT

This study aims to see the effectiveness and practicality of the Imtaq integrated
Biology module on the subject matter of the structure .and function of the
reproductive system organ of class XI MIA MAN 2 Model Pekanbaru in the
2018/2019 school year. Data collection was carried out on April 22 to May 09, 2019.
This type of research is a research development with ADDIE research design
(analysis, design, develop, implement and evaluate). This research is limited to the
implementation stage to see the practicality of the module and evaluate to see the
module effectiveness. The subjects used were class X1 MIA students, amounting to
34 people. Data is collected 3 times, namely the reproductive system. The
instruments used In this study were written tests (cognitive learning outcomes),
questionnaires, observationtsheets. Data processing techniques in this study are
descriptive data analysis techniques and . inferential data analysis techniques. The
results showed that the value of N-gain in cognitive learning outcomes of 0.82 (high
category) showed that the effective Biology module was 89.38 (very effective).
Statistical test results indicate the Asymp value. Sig..(2-tailed) <value o (0.05),
meaning that it is significantly different from the established standard, which is 0.31.
The results of the practical testing of Imtaq integrated Biology modules by students
amounted to 91% (very practical category) and the results of the practicality testing of
Imtaq integrated Biology modules.by teachers amounted to 88.49%. From the results
of the study it can be concluded that the integrated Biology module Imtag on
cognitive results on the subject of the structure and function of organs in the effective
and practical reproductive system in class X1 MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru in the
academic year 2018/2019.

Keywords: Effectiveness, Practicality, Biology Module, Imtag, Cognitive
Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai usia dan tingkat pengetahuan
mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari
pendidik (Prastowo, 2014:209). Adapun definisi lain, modul merupakan suatu unit
yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar
yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan
secara khusus dan jelas (Nasution: 2013, 205). Ada berbagai macam model modul
yang telah dikembangkan para pakar pendidikan dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran siswa, salah satu model modul yang juga sangat baik sekali
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas maupun digunakan secara mandiri
oleh siswa adalah modul biologi terintegrasi imtag.

Modul biologi terintegrasi Imtag merupakan suatu model modul yang
tidak saja berisikan materi biologi semata, tapi juga juga berisikan ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis yang relevan dengan materi dan mengandung nilai-nilai imtag
yang dimunculkan dari materi biologi itu sendiri, Modul biolegi terintegrasi imtaq
pada materi Sistem Reproduksi telah berhasil dikembangkan oleh Syarifah (2016)
namun belum "diuji keefektivitasan dan praktikalitas dari modul yang telah
dikembangkan tersebut.

Efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya
suatu tujuan yang terlebih-dahulu ditentukan.«Modul dapat dikatakan efektif jika
selama menggunakan modul telah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Menurut Russel dalam Wena (2014: 230), sistem pembelajaran
modul akan menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif, dan relevan.
Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang cenderung bersifat
klasikal dan dilaksanakan dengan tatap muka. Menurut Nasution (2013: 66) suatu
modul ialah suatu kesatuan yang bulat dan lengkap yang terdiri atas serangkaian
kegiatan belajar secara empiris telah terbukti memberi hasil belajar yang efektif,

untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara jelas dan spesifik. Menurut
1



Suryosobroto dalam Abdurahman,dkk (2014, 49) modul dikatakan efektif apabila
siswa minimal menguasai 75% dari tujuan pembelajaran. Lebih lanjut, menurut
Mudijono dalam Abdurahman,dkk (2014, 49) modul pembelajaran dikatakan
efektif untuk pembelajaran jika persentase aktivitas siswa mencapai > 51.

Sedangkan praktikalitas berarti bahwa bersifat praktis, artinya mudah dan
senang memakainya: Kepraktisan yang dimaksud disini adalah keperaktisan
dalam bidang pendidikan (bahan ajar, instrumen,maupun produk lainnya).
Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan dan kemajuan yang didapatkan siswa
dengan menggunakan bahan ajar;-isntramen; maupun produk lainnya. Kepraktisan
secara empiris melakukan melalui uji keterlaksanaanbahan ajar dalam proses
pembelajaran~(' Trisdyanto, 2009) dalam (Rahayu,dkk, 2018:143). Sedangkan
modul dikatakan praktis jika pengguna tidak kesulitan memahami materi yang
disajikan , mudah pemeriksaannya serta lengkap dengan petunjuk yang jelas
(Harisman: 2014, 211).

Dalam penelitian ini modul yang digunakan adalah modul sistem
reproduksi ‘pada manusia yang terintegrasi. dengan Imtag yang telah
dikembangkan oleh peneliti terdahulu yaitu modul oleh (Syarifah (2016). Modul
pembelajaran teintegrasi imtaq ini telah diuji kevalidannya oleh 4 validator yang
meliputi ahli materi, ahli pembelajaran;: ahli“imtaq dan guru. Untuk masing-
masing validator memberi skor: ahli materi 100% (sangat valid), ahli
pembelajaran 100% (sangat valid) , ahli imtag 87,50% (sangat valid) dan guru
94,19 (sangat valid). Dengan demikian pada penelitian terdahulu telah dihasilkan
modul pembelajaran " terintegrasi Imtagq Yyang Sangat valid. Modul ini
dikembangkan pada materi sistem reproduksi manusia yang merupakan salah satu
materi pembelajaran IPA yang dipelajari di tingkat SMA/MA. Sistem reproduksi
mempelajari segala sesuatu tentang organ reproduksi laki-laki dan perempuan,
pembentukan gametogenesis, menstruasi, fertilisasi, kehamilan, penggunaan ASl,
dan kelainan-kelaianan/penyakit yang menyerang sistem reproduksi manusia.
Dapat disimpulkan bahwa dalam mempelajari sistem reproduksi peserta didik
tidak hanya dituntut untuk mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip

sains secara verbalistis, hafalan, pengenalan istilah-istilah melalui
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serangkaian latihan secara verbal namun juga dituntut untuk memiliki
pengalaman langsung dapat diterapkan melalui praktikum, studi literatur dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini didukung dari hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti terhadap guru bidang IPA Biologi MAN 2 Model
Pekanbaru, dapat diketahui_bahwa belum adanya modul pembelajaran yang
terintegrasi Imtag. Pelaksanaan proses pembelajaran. yang dilakukan oleh guru
selama ini sudah mengaitkan Kl 1 yang berhubungan dengan aspek spiritual, akan
tetapi dalam implementasinya belum: dilakukan. secara maksimal. Selain itu pada
dasarnya guru telah setuju bila adanya materi dv/integrasikan Imtaq dalam
pembelajaran: Namun, dalam aplikasinya guru mengalami kesulitan karena guru
belum menguasai konsep imtaq secara mendalam, apalagi makna yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan kaitannya dengan materi yang diajarkan. Guru belum
mempunyai acuan bahan ajar yang memuat konsep sains terintegrasi imtag. Bahan
ajar yang ada masih berupa buku paket yang belum mengintegrasikan konsep
Biologi dengan Imtagq.

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk melanjutkan
penelitian terdahulu dengan judul “Efektifitas dan Praktikalitas Modul Biologi
Terintegrasi Imtaq Pada Materi<Sistemi-Réproduksi Kelas. Xl MIA 5 MAN 2
Model Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019".

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar ‘belakang masalah, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Belum adanya Modul yang mendukung untuk pembelajaran pada materi
biologi yang terintegrasi Imtaq di SMA dan MA.

b) Belum adanya pengujian efektivitas dan praktikalitas terhadap Modul Biologi
terintegrasi Imtag pada materi Sistem Reproduksi di SMA/MA yang telah
dikembangkan.

c) Belum diterapkannya Modul terinregrasi Imtaq pada materi Sistem
Reproduksi di SMA/MA
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1.3 Pembatasan Masalah
Agar dalam penelitian dapat mencapai sasaran dan tujuan yang diharapkan
secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai berikut :
a) Penelitian ini hanya mengukur efektifitas modul dari aspek hasil belajar
kognitif siswa kelas XI MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru Tahun Ajaran

b) itian 0 g enggunaan Mod “ asi Imtaq pada materi

penelitian ini
adalah “Ba efektivit egrasi Imtaq pada
materi pok ekanbaru tahun

ajaran 2018

15 Tujua
1.5.1 Tujua
Dari Jike of jan dari penelitian ini

)

et S L (T

adalah untuk me i rak ggunaan Modul
Pembelajaran E ( i Imtag Reproduksi Kelas
X1 MIA 4 Man

manfaat yang diharapkan akan didapatkan yaitu :

a. Bagi siswa, dapat meningkatan hasil belajar biologi serta keimanan dan
ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar memiliki kepribadian
Islami yang tangguh tidak mudah terpengaruh dengan arus globalisasi.

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
mengembangkan penggunaan media dalam proses pembelajaran, serta
menjadi media alternatif yang membantu guru dalam proses penyampaian
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materi sekaligus penanaman nilai-nilai Imtaq kepada siswa dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menetapkan kebijakan untuk penggunaan modul terintegrasi imtaq disekolah.

d. Bagi penulis, diharapkan dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian
lanjut pada materiyang berbeda.

1.6 Definisi Istilah

Agar tidak terjadinya kesalahpahaman tentang penelitian ini, penelitian
perlu menjelaskan beberapaistilah yang digunakan,dalam penelitian ini.

Maodul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai usia dan tingkat pengetahuan
mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari
pendidik (Prastowo, 2014:209).

Iman adalah mempercayai dan menyakini. sesuatu didalam hati,
mengikrarkan dengan lisan dan merealisasikan dalam perbuatan (Fathurrahman
dalam Aziz, 2010: 102). Sedangkan tagwa adalah menaati Allah Subhanahu wa
Ta'ala dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangan
nya menurut kemampuan yang-dimiliki (Ibn’ Alam'dalam Aziz, 2010: 103).

Efektivitas adalah hubungan antara ouput dan tujuan. Dalam artian
efektivitas merupakan ukuran sebarapa jauh tingkat output, kebijakan dan
prosedur dari organisasi mencapai tujuan yang ditetapkan. Bila ditelusuri
efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang artinya:ada efeknya (pengaruhnya,
akibatnya, kesannya), penggunaan metode/cara, sarana/alat dalam melaksanakan
aktivitas sehingga berhasil guna mencapai hasil yang optimal (Ravianto dalam
Masruri, 2014:11).

Kepraktisan diartikan sebagai suatu yang bersifat praktis atau efisien
(KBBI). Kepraktisan dalam evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-
kemudahan yang ada pada instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan,
menggunakan, menginterpretasi/memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam

menyimpannya (Arikunto dalam Anggiya: 2015, 12).



BAB I1
TINJAUAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Modul
2.1.1 Karakteristik Modul
Modul memiliki beberapa karakteristik, antara lain dirancang untuk sistem
pembelajaran-mandiri, merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis,
mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi (Prastowo, 2011: 110).
Menurut Wena (2011: 232), modul yang baik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1) Modul'merupakan paket pembelajaran yang bersifat self-instruction.
2) Pengakuan adanya perbedaan individual belajar.
3) Membuat rumusan tujuan pembelajaran secara ekspelisit.
4) Adanya asosiasl, struktur, dan urutan pengetahuan.
5) Penggunaan berbagai macam media.
6) Partisipasi aktif dari peserta didik.
7) Adanya reinforcement langsung terhadap respon peserta didik.

8) Adanya evaluasi terhadap penguasaan peserta didik terhadap hasil belajar.

2.1.2 Fungsi dan Tujuan Modul
Prastowo  (2014: 210-211), juga mengatakan ada beberapa fungsi modul
sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Bahan ajar mandiri, maksudnya penggunaan modul dalam proses pembelajaran
berfungsi meningkatkan. kemampuan peserta.didik untuk belajar sendiri tanpa
tergantung kepada kehadiran pendidik:

2) Pengganti fungsi pendidik, maksudnya modul sebagai bahan ajar yang harus
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh
peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usianya, fungsi penjelas sesuatu itu
juga melekat pada pendidik. Maka dari itu, penggunaan modul bisa berfungsi

sebagai pengganti fungsi atau peran fasilitator atau pendidik.
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3) Sebagai alat evaluasi, maksudnya dengan modul peserta didik dituntut untuk dapat
mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi yang telah
dipelajarinya.

4) Sebagai bahan ajar rujukan bagi siswa, maksudnya karena modul mengandung

berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa, maka modul juga memiliki

fungsi sebagai bah Kan bagi siswa.

2) Agar pere I idé mi er. dalam  kegiatan
pembelajara

3) Melatih

4) Mengake

5) Agar pes nguk ‘ : materi yang telah
dipelajar ' 1%

Lebih 15 ' (20 ), iuga | egunaan modul dalam
proses pem ara jai )rmasi dasar, karena dalam
modul disaji agai ma : isa dikembangkan lebih lanjut
sebagai baha

dengan ilustra

dari penggunanya, modul terbagi menjadi dua macam, yaitu modul untuk peserta
didik dan modul untuk pendidik. Modul untuk peserta didik berisi kegiatan belajar
yang dilakukan oleh peserta didik, sedangkan modul untuk pendidik, tes akhir modul,

dan kunci jawaban tes akhir modul.



2.1.4 Unsur-unsur Modul

Modul memiliki beberapa unsur yaitu: (1) judul, (2) petunjuk belajar
(petunjuk peserta didik atau pendidik), (3) kompetensi yang akan dicapai,
(4)informasi pendukung, (5) latihan-latihan, (6) petunjuk kerja atau Lembar Kerja
(LK), dan (7) evaluasi (Prastowo, 2014: 214).

2.1.5 Keuntungan pengajaran modul bagi siswa
Modul yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi
pelajar antara lain:

1) Balikan atau feedback,” modul memberikan feedback yang banyak dan segera
sehingga siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. Kesalahan segera dapat
diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu saja seperti halnya dengan pengajaran
tradisional.

2) Penguasaan-tuntas atau materi, pengajaran modul tidak .menggunakan kurva
normal sebagai dasar distribusi angka-angka. Setiap siswa mendapat kesempatan
untuk mencapai angka tertinggi dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas.
Dengan penguasaan bahwa itu sepenuhnya ia memperolen dasar yang lebih
mantap untuk-menghadapi pelajaran baru. (Nasution: 2000, 206)

2.2 Modul Terintegrasi Imtaqg

Modul salah satu perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran yang dibuat oleh guru dengan menyesuaikan materi serta kompetensi
dasar (Prastowo: 2013). .Modul digunakan untuk memudahkan peserta didik
memahami materi yang disajikan, .secara mandiri atau melalui bimbingan guru.
Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar terencana serta
didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik.
Modul minimal memuat tujuan pembelajran, materi/substansi belajar dan evaluasi

(Tomo dalam Ratnasari, 2016).



Nilai yang terkandung dalam Sains merupakan nilai-nilai agama yang dapat
dikembangkan, misalnya dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an (Kauniyah) yang
relevan dengan bahasan dalam Sains (IPA). Allah menciptakan planet-planet dalam
tata surya yang berjalan di atas khittah yang teratur, dan menciptakan wadah dunia
untuk manusia agar dapat berinteraksi dengan sekitar, hal tersebut membuktikan
bahwa segala sesuatu yang.hidup melalui suatu preses. Al-Qur’an berbicara tentang
alam semesta, yang meliputi bumi dan langit (Arifin dalam Ratnasari, 2016).

Pembelajaran biologi terintegrasi dengan Imtaq dalam proses pembelajaran
sangat penting dilakukaan agar-sumber daya manusia yang dihasilkan merupakan
generasi muslim yang memiliki kepribadian Islami yang tangguh, beriman, bertakwa,
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan manusia. Hal
ini dipertegas oleh Maelfi, Ratnawulan dan Usmeldi 2012: 2) bahwa integrasi nilai-
nilai Imtaq dalam setiap pembelajaran sangat penting sehingga dapat membangun
kepribadian siswa yang tangguh dan islami yang menjalankan.perintah-perintahnya
dan menjauhi larangan-larangannya.

Pada modul pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq pada sistem reproduksi
ini terdapat pembahasan ayat-ayat di setiap pertemuan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran. Pada materi pertemuan pertama yaitu materi tentang organ reproduksi
laki-laki terdapat surah At-Tharig: 6-7 yangartinya : “Dia diciptakan dari air (mani)
yang terpamcar, yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada
(tarai’b)”. QS. At-Thariq : 6-7.

Ayat diatas menjelaskan tentang tempat keluarnya air mani laki-laki. Sehingga
makna ayat-ayat tersebut, yaitu air mani keluar dari-tulang belakang dan pangkal kaki
laki-laki karena mayoritas tempat pengeluaran dan jalan keluar semen melalui uretra.
Pemancaran ini membentuk semen dan semua ini berada di antara tulang sulbi dan
tara’ib.

Kemudian pada materi organ reproduksi wanita pada bagian organ Rahim
(uterus) terdapat surah Al-Mursalat : 21-23 yang artinya : “Kemudian kami letakkan

dia dalam tempat yang kokoh (Rahim), sampai waktu yang ditentukan (bentuknya),
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maka (kamilah) sebaik-baik yang menentukan.” (QS. Al-Mursalat : 21-23). Ayat ini
menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan sebuah organ yang sangat kokoh pada
bagian tubuh perempuan yaitu berupa Rahim (uterus) yang merupakan tempat yang
kuat dan aman untuk perkembangan janin dan penjagaannya. Karena hal ini
kokohnya Rahim dipengaruihi oleh letak nya Rahim yang dapat kita lihat di bagiaan
anatomi organ reproduksi perempuan.

Pada_pertemuan kedua di bagian materi proses fertilisasi manusia terdapat
surah Al-Insan : 2 yang artinya : “Sesungguhanya kami telah menciptakan manusia
dari setetes air mani yang_bercamptr | “yang Kami hendak mengujinya (dengan
perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan ia'mendengar dan melihat.” (QS.
Al-Insan : 2). Ayat ini menjelaskan bagaimana Allah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur. Para ahli tafsir sepakat bahwa kata amsyaj artinya
campuran. Yaitu campuran antara sperma pria dan sel telur wanita. Dengan demikian
kata amsyaj iIni-lebih akurat dan lebih tepat untuk menggambarkan sel zigot muncul
dari penyatuan bahan-bahan genetik pada masing-masing sperma pria dan sel telur
wanita. Pada surah Al-Insan ini Allah bermaksud. menunjukkan sebuah keajaiban
penciptaan yabg menunjukkan kebesaran-Nya dan diharapkan agar manusia selalu
bersyukur akan kesempurnaan yang Allah berikan dan percaya akan kebesaran Allah
SWT.

Pada pertemuan Kketiga yaitu pada bagian materi ASI, terdapat surah Al-
Bagarah : 233 yang artinya “ Para Ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban
ayah memberi makan ‘dan. pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan. menurut kadar kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraannya karena anaknyaa dan seorang ayah karena
anaknya . . .. “. (QS. Al-Bagarah : 233).

Dalam surah Al-bagarah : 233 di atas , terdapat seruan kepada ibu agar
menyusui anaknya sendiri. Ayat ini juga menentukan masa ideal sepersusuan itu agar

bayi mendapatkan gizi yang cukup dari susu ibunya (penyusuan normal). Gizi yang
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dikandung ASI lebih baik baginya ketimbang gizi yang didapat dari susu sapi atau
susu bubuk (penyusuan buatan). Ada pula proses penyusuan kombinasi, yaitu bayi

diberikan ASI sambil diberi nutrisi susu buatan.

2.3 Efektifitas
Menurut Reigeluth-dalam Anggiya (2015);-aspek. penting dalam keefektifan
(efek potensial) dari_suatu Instrument, teori, atau.model adalah mengetahui
tingkat/derajat dari penerapan teori, atau model dalam suatu situasi tertentu. Tingkat
keefektifan ini menurut Mager,-biasanya dinyatakan dengan suatu skala numeric yang
didasarkan pada kriteria“tertentu. (Reiguluth, 1999)./Berkaitan _dengan keefektifan
pengembangan instrument, model, teori dalam dunia pendidikan. Menurut Akker
dalam Anggiya (2015) menyatakan bahwa keefektifan mengacu pada tingkatan
bahwa pengalaman dan hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.
Efektifitas perangkat pembelajaran diukur berdasarkan ketercapaian tujuan
pembelajaran ‘menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.
Untuk menilai efektifitas perangkat pembelajaran, dilakukan dengan mengumpulkan
data melalui pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dan skor tes prestasi belajar
siswa yang diberikan pada setiap akhir materi (Ardana,dkk, 2014). Menurut Suryadi
dalam Yazid (2005) bahan ajar-dapat dikatakan efektif apabila :
a.  Rata-rata siswa aktif dalam aktivitas pembelajaran
b.  Rata-rata siswa aktif dalam mengerjakan tugas.
c. Rata-rata siswa efektif dalam keefektifan  relatif penguasaan bahan
pengajaran.
d.  Respon siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan baik/positif

e.  Respon guru terhadap pembelajaran yang dilaksanakan baik/positif

2.3.1 Keterlaksanaan RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu bentuk prosesdurdan

manajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan
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dalam standar isi/standar kurikulum (Daryanto & Dwicahyono,A, 2014:87). Lebih
lanjut, Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai Ssatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.
Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat menjadi panduan langkah-langkah
yang akan dilakukan-oleh.guru dalam kegiatan_pembelajaran yang disusun dalam
skenario kegiatan (Trianto 2014:108).

Rencana pelaksanaan pembelajaran, unsur-unsur utamanya yang minimal
harus ada dalam setiap RPP.yaitu'jelas kompetensi dasar yang akan dimiliki oleh
peserta didik, apa vyang harus dilakukan, apa (yang dipelajari, bagaimana
mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik menguasai
kompetensi tertentu (kurikulum (Daryanto & Dwicahyono,A, 2014:87).

Rencana Perencanaan Pembelajaran memiliki dua fungsi yaitu pertama,
fungsi perencanaan, yaitu mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan
pembelajaran; kedua, fungsi pelaksanaan, dimana pelaksanaannya harus benar-benar
sesuai dengan kebutuhan lingkungan, sekolah, dan daerah (Trianto, 2014:108).

Setiap pendidik pada suatu pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, efisien,/memotivasi-siswa untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dangan bakat, minat, dan pengembangan fisik serta psikologis siswa. RPP disusun
berdasarkan KD atau subtema dan dilaksanakan dalam satu pertemuan atau lebih.

Keterlaksanaan ‘pembelajaran merupakanscara melakukan atau menyajikan,
menguraikan, memberi contoh dan memberi latthan isi pelajaran kepada siswa untuk
mencapai tujuan tertentu (Suprihatiningrum, 2013: 118). Menurut Muslisch (2007)
dalam yahya dkk (2014) keterlaksanaan pembelajaran diarahkan pada tiga aspek,
yaitu (1) kegiatan pra pembelajaran (2) kegiatan inti pembelajaran (3) kegiatan

penutup
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2.3.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi
pembelajaran sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah
laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam kegiatan belajar, siswa harus
aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya
aktivitas (Sardiman,2016:97).

Aktivitas pembelajaran kemandirian agar - dapat berhasil memerlukan
keaktifan siswa dalam beraktivitas baik secara personal maupun secara kelompok.
Selain itu juga dibutuhkan . kedisiplinan,  pemahaman berfikir Kritis, minat dan
kemampuan sendiri. Dalam beraktifitas pembelajaran-juga memerlukan hubungan
erat anatar sekolah dengan masyarakat, orang tua dan guru. Keaktifan dalam belajar
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu keaktifan yang dapat diamati (Kongkret) dan
sulit diamati (Abstrak) (Suprihatiningrum, 2013).

2.3.3 Hasil belajar kognitif

Hasil "belajar dapat dijelaskan dengan. memahami dua Kkata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar” (Purwanto,2013:44). Pengertian hasil
(product) menunjuk. pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan ‘berubahnya: input secara fungsional. Hasil produksi
adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw
materials) menjadi - barang jadi (finished goods). Belajar dilakukan untuk
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan
perilaku itu merupakan perelehanyang menjadi hasil belajar.

Keberhasilan dalam “belajar..dapat dilihat dari sesuatu yang diperoleh
seseorang dalam kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam
pendidikan, karena hasil belajar dianggap sebagai perwujudan nilai yang diperoleh.
Hasil belajr juga merupakan tolak ukur untuk melihat berhasil atau tidaknya proses

belajar mengajar.
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Pada hakikatnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan
pada diri siswa setelah mengalami proses belajar mengajar. Dalam Suprijono
(2014:7), menjelaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar
mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru),..dan ‘evaluation .(menilai). Domain afektif adalah
receiving ' (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),
organization (organisasi), characterization (karakterisasi) (Suprijono, 2014: 6).

Keat (1985) melihat secara umum perkembangan mental atau perkembangan
kognitif sebagai proses-proses mental yang mencakup pemahaman tentang dunia,
penemuan pengetahuan, pembuatan perbandingan, berfikir. dan mengerti. la
selanjutnya juga menjelaskan bahwa proses mental tersebut tidak lain adalah proses
pengolahan " informasi yang mejangkau kegiatan. kognisi, Inteligensia, belajar,
pemecahan masalah, dan pembentukan konsep. Secara lebih luas menjangkau
kreativitas, imanjinasi, dan ingatan.

Dalam pandangan Piaget; perkembangan mental pada hakekatnya adalah
perkembangan kemampuan penalaran logis (development of ability to reason
logically). Baginya, makna berpikir dalam proses mental tersebut jauh lebih penting
dari sekedar mengerti. Proses perkembangan mental bersifat universal dalam tahapan
yang umunya sama, tetapi dengan berbaga cara ditemukan adanya perbedaan
penampilan kognitif pada tiap kelompok.manusia. Sistem persekolahan dan keadaan
sosial ekonomi mempengaruhi terjadinya perbedaan pada perkembangan anak,
demikian pula dengan budaya, sistem nilai, dan harapan dalam masyarakat masing-
masing.

Adapun upaya untuk memahami hasil belajar yaitu harus diingat bahwa hasil

belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
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potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para
pakar pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau
terpisah, melainkan komprehensif (Suprijono,2014: 7). Supaya lebih fokus maka
hasil belajar yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif
Menurut Sardirman (2016: 28) tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap/nilai-nilai. Pencapaian tujuan
belajar berarti akan.menghasilkan hasil belajar.. Relevan dengan uraian mengenai
tujuan belajar tersebut, hasil belajar tersebut meliputi:
1) Hal Thwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif);
2) Hal ihwan personal, kepribadian atau sikap
3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan penampilan (psikomotorik)
Dengan demikian hasil belajar dalam peneitian ini adalah suatu hasil atau nilai
yang dicapal setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan angka-
angka setelah siswa diberi pre-test maupun post-test. adapun hasil belajar Biologi

yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif yang diperoleh dari pre-test dan post-test.

2.4 Praktikalitas

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kepraktisan diartikan sebagai suatu yang
bersifat praktis atau efisien. Arikunto (2020).mengartikan kepraktisan dalam evaluasi
pendidikan merupakan kemudahan-kemudahan yang ada pada instrument evaluasi
baik dalam mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi/ memperoleh hasil,
maupun kemudahan dalam menyimpanya.

Menurut (Rochmad; 2012) dalam (Roliza;dkk, 2018: 42) menyatakan bahwa
mengukur tingkat kepraktisan “dilihat. dari apakah guru (dan pakar-pakar
lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru
dan siswa. Oleh karena itu, kepraktisan Modul terintegrasi imtaq ini diuji coba
secara terbatas, dengan instrumen lembar observasi, dan lembar angket yang

berupa respon guru dan respon siswa. Tujuan instrumen materi, ringkasan, dan
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petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mesti dikerjakan peserta
didik yang mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Pengujian kepraktisan perangkat pembelajaran diukur dari tiga hal yaitu : (1)
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, (2) respon siswa terhadap keterlaksanaan
perangkat pembelajaran, dan (3) respon guru terhadap keterlaksanaan perangkat
pembelajaran (Ardana,dkk:2017).

Kepraktisan suatu tes dikatakan pmempunyai kepraktisan yang baik jik
kemungkunan untuk menggunakan tes itu besar. Kriteria untuk mengukur praktis-
tidaknya suatu tes dilihat dari.

a.  Biayayang diperfukan untuk menyelenggarakan tes itu,

b.  Waktu yang diperlukan untuk menyusun tes itu,

c.  Sukar-mudahnya menyusun tes itu,

d.  Suar-mudahnya menginterprestasikan (mengolah) hasil tes itu,

e. lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanakan tes. itu (Purwanto, 2013:

141)

Menurut (Anggiya, 2015:14) untuk mengukur tingkat kepraktisan yang
berkaitan dengan pengembangan Instrument berupa materi pembelajaran, Nieveen
(1999) berpendapat bahwa untuk mengukur kepraktisannya dengan melihat apakah
guru (dan pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat
digunakan oleh guru dan siswa. Berkaitan dengan kepraktisan di tinjau dari apakah
guru dapat melaksanakan pembelajaran di kelas. Biasanya peneliti dan observer
mengamati aktivitas. yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
Misalnya, melihat kegiatan guru dalam mempersiapkan siswa untuk belajar,
memeriksa pekerjaan siswa, dl.

Uji Praktikalitas dilakukan dengan langkah-langkah:

1) Uji praktikalitas oleh guru
a. Peneliti memberikan bahan ajar cetak atau non cetak yang telah di validasi
dan direvisi kepada guru.

b. Peneliti memberi pengarahan tentang cara pengisian angket kepada guru.
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c. Peneliti memberikan petunjuk singkat bahan ajar cetak ataupun non cetak
yang telah dikembangkan.

d. Guru menggunakan bahan ajar berdasarkan petunjuk yang sudah ada dalam
pembelajaran.

e. Peneliti meminta guru untuk mengisi angket praktikalitas bahan ajar cetak
atu pun non.cetak yang dikembangkan.

2) Uji praktikalitas oleh peserta didik

a. Peneliti memberikan pengarahan cara pengisian angket kepada peserta didik.

b. Peneliti membagikan, = bahan |@jar, ,cetak ataupun non cetak yang
dikembangkan kepada masing-masing peserta didik.

c. Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan bahan ajar cetak ataupun
non cetak yang dikembangkan kepada peserta didik.

d. Peseta didik menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan di dalam
proses pembelajaran.

e. Peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket praktikalitas bahan ajar

cetak atau non cetak (Kustiawan M, 2012).

2.5 Materi Sistem Reproduksi

Materi Sistem Reproduksiipada manusia-ini terdapat pada Kelas XI SMA/MA
yang tercantum pada standar isi kurikulum 2013 pada KD 1.1, KD 2.1, KD 3.12 dan
KD 4.13 Materi ini memiliki beberapa materi pokok yaitu organ reproduksi manusia,
mekanisme reproduksi manusia, sistem reproduksi pada hewan dan tumbuhan dan
penyakit-penyakit yang menyerang penyakit pada manusia.

Reproduksi adalah proses biologi.suatu individu untuk menghasilkan individu
baru. Reproduksi merupakan cara dasar mempertahankan diri yang dilakukan oleh
semua bentuk kehidupan oleh pendahulu setiap individu organisme untuk
menghasilkan suatu generasi selanjutnya. Sistem reproduksi terdiri atas organ
reproduksi wanita dan laki-laki, pembentukan sperma dan ovum, fertilisasi, dan

kehamilan, organ reproduksi pada manusia terdiri dari laki-laki dan perempuan organ

17



reproduksi laki-laki terdiri dari bagian dalam (testis, tubulus seminiferus, saluran
reproduksi) sedangkan bagian luar (penis, buah zakar, dan skrotum), dan penyakit
yang menyerang organ reproduksi pada manusia. Organ reproduksi perempuan terdiri
dari bagian dalam (vagina, ovarium, fimbrae, tuba falopi, oviduk, rahim, uterus,
vagina,serviks) sedangkan bagian luar (labiya mayora, vagina, vulva). Pembentukan
sperma atau spermatogenesis adalah proses pembentukan sperma di dalam testis.
Pembentukan-ovum-atau oogenesis adalah proses pembentukan evum yang terjadi di
dalam ovarium. Fertilisasi adalah peleburan antara inti spermatozoa dengan inti sel
telur yang prosesnya terjadi _di.bagian-oviduk atau uterus. Persalinan adalah proses
ilmiah dimanaterjadi dilatasi servik, lahirnya bayi danplasenta dari rahim ibu.

Mekanisme pembentukan gametogenesis berawal dari sel spermatogonia yang
terdapat pada dinding tubulus seminiferus. Setiap spermatogonia yang mengandung
23 pasang kromosom, mengalami pembelahan mitesis menghasilkan spermatosit
primer yang .juga mengandung 23 pasang kromosom. Spermatosit primer ini
kemudian mengalami pembelahan meiosis pertama menghasilkan 2 spermatosit
sekunder yang haploid. Kemudian tiap spermatosit. sekunder membelah lagi secara
meiosis (meiosis kedua) menghasilkan 2 spermatid yang juga haploid. Spermatid
kemudian berdiferensiasi menjadi sperma yang telah masak. Sperma ini bersifat
haploid.

Mekanisme pembentukan oogenesis Proses ini terjadi di dalam ovarium. Sejak
masa embrio hingga dewasa, oogonia (sel induk telur) di dalam ovarium mengalami
perkembangan. . Oagenium pada masa embrio ini memperbanyak diri secara mitosis
membentuk oosit primer. Pada saat dewasa oosit melanjutkan pembelahana meiosis I.
Pembelahan meiosis ini menghasilkan dua sel yang ukurannya tidak sama. Sel yang
berukuran besar disebut oosit sekunder dan yang kecil disebut badan polar pertama.
Pada akhir peristiwa oogenesis, dari satu sel induk telur (oogonium) akan dihasilkan
satu sel telur (ovum) yang bersifat haploid (n) dan tiga badan polar (polosit).

Pada wanita yang sudah mengalami pubertas atau yang sudah beranjak

dewasa ditandai dengan keluarnya cairan darah rutin setiap bulannya dengan jangka
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waktu siklus-siklus tertentu, peristiwa ini dinamakan menstruasi. Menstruasi
merupakan siklus bulanan yang ditandai oleh pengeluaran darah dan sekret (hasil
pengeluaran kelenjar) dari vagina yaitu keputihan. Perempuan normalnya mengalami
menstruasi berusia sekitar 12 tahun ke atas, namun tergantung dari faktor-faktor
tertentu. Siklus menstruasi tiap-tiap orang itu berbeda (28-30 siklus) yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Adapun fse<fase menstruasi terdiri atas 4 fase
yaitu; fase menstruasi, fase praovulasi, fase ovulasi, dan fase pasca ovulasi.

Sistem reproduksi manusia merupakan salah satu komponen sistem tubuh
yang penting. meskipun tidak«berperan; rdalam homoestatis dan esensial bagi
kehidupan seseorang, pada manusia sistem reproduksi terjadi secara seksual. Proses
reproduksi secara seksual ini terjadinya peleburan antara sel sperma dan sel telur
(ovum) sehingga akan terjadi pembuah dan menghasilkan zigot, peristiwa disebut
fertilisasi. Pada proses ini terjadi pertemuan antara sel telur dan sel sperma. Pria dapat
mengeluarkan ratusan juta sperma. Sperma tersebut tidak dapat langsung membuahi
sel telur karena hanya sebagian kecil menembus dinding rahim. Sperma dapat
bertahan dalam saluran reproduksi wanita £ 24-48 jam sambil menunggu sel telur
diovulasikan.

Sel telur.yang diovulasikan akan mendapatkan sejumlah perlindungan dari
lapisan zona pellucida dan carona) radiata. ‘Sel telur ini akan bertahan 6-24 jam
setelah diovulasikan. Pada saat fertilisasi terjadi, sperma akan mengalami proses
kapasitasi ketika bertemu dengan ovum. Kemudian sperma menembus zona pellucida
sel telur. Saat sperma dapat menembus sel telur, hanya kepala sperma yang bisa
masuk. Dari ratusan juta. sperma, hanya akan-ada satu sperma yang berhasil
menembus. Selanjutnya, inti sel sperma memasuki sitoplasma sel telur dan terjadilah
peleburan antara inti sperma dengan ovum sehingga terbentuklah zigot. Proses
pembuahan ini terjadi di ampula tuba falopi pada wanita.

Terjadinya proses fertilisasi maka perempuan dewasa akan mengalami
kehamilan. Kehamilan adalah serangkaian proses perubahan pada jaringan atau

organ tubuh seorang wanita akibat perkembangan janin dalam uterus. Periode ini
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dimulai dari proses perubahan pada saluran kelamin, menempelnya embrio pada
endometrium, sampai terjadinya proses kelahiran bayi. Pada masa kehamilan dialami
oleh ibu-bu hamil selama 9 bulan. Proses kehamilan terbagi ke dalam 3 periode atau
disebut trisemester yaitu; trisemester pertama, trisemester kedua, dan trisemester
ketiga.

Kebersihanorgan.. reproduksi manusia.sangatlah penting, karena organ
repoduksi manusia sangatlah rentan terhadap penyakit. Hal ini-diakibatkan banyak
nya bakteri maupun virus yang menyerang sehingga dapat menimbulkan beberapa
penyakit. Penyakit-penyakit tersebut, meliputi;,gonorrhoea, HIV/AIDS, infertilitas,
kanker serviks, sifilis,y'herpes simpleks genetalis; /dan" lain-lain. Pada umunya
penyakit-penyakit yang disebutkan di atas sebagian besar diakibatkan kurang nya
kebersihan organ reproduksi, adanya hubungan seks bebas, jarum suntik, dan faktor-
faktor lainnya. Ada sebagian penyakit yang dapat ditularkan olen pembawa penyakit
ke orang yang.tidak pernah terjangkiti penyakit serupa sebelumnya. Oleh karena itu,
penting sekali-untuk selalu menjaga kebersihan organ reproduksi dari kuman, bakteri
serta menjaga kelembabapan yang tepat, serta dapat juga menjauhi perilaku-perilaku
yang menyimpang supaya terhindari penyakit seperti HIV/AIDS.

Sistem reproduksi merupakan satu sistem organ yang sangat penting bagi
manusia. Fungsi utamanya yaituuntuk: melangsungkan keturunan manusia. Namun
bukan berarti sistem ini selalu aman. Berbagai faktor dari dalam maupun luar dapat
mengakibatkan berbagai macam penyakit pada sistem reproduksi yang mengancam
manusia. Allah Subhannahu wa Ta'ala berfirman dalam (QS. At-Takasur (102): 8)
Artinya: “ Kemudian kamu pasti akan ditanyaispada hari itu tentang kenikmatan
(yang kamu megah-megahkan di dunia.itu).” (QS. At-Takasur (102): 8). Ayat ini
menerangkan tentang kenikmatan di dunia yang salah satunya adalah kesehatan.
Maka dari itu kesehatan adalah nikmat yang sangat luar biasa sehingga kita patut
bersyukur atas kenikmatan berupa kesehatan yang telah diberikan oleh Allah
Subhannahu wa Taa’la kepada kita dengan cara senantiasa bersyukur kepada Allah

Subhannahu wa Taa’la dan selalu menjaga kebersihan dalam kehidupan kita.
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2.6 Penelitian relevan

Penelitian Gusmania,dkk (2017) “Praktikalitas Dan Keefektifan Modul
Geometri Analitik Ruang Berbasis Konstruktivisme” Penelitian ini mendapatkan
kesimpulan bahwa modul geometri analitik ruang berbasis pendekatan
konstruktivisme yang dikembangkan praktis untuk digunakan dengan persentase
pencapaian kepraktisan 81,9% (kategori baik)..«Modul.geometri analitik ruang
berbasis konstruktivisme. yang dihasilkan efektif dalam menunjang kompetensi
mahasiswa pada mata kuliah geometri analitik ruang dengan perolehan skor rata-rata
hasil tes 79,50. Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai lebih dari 68 sebanyak 22
dari 25 responden mahasiswa atau sebesar 88% mahasiswa.

Penelitian Relsas, dkk (2014) “Efektifitas Modul Bergambar Disertai Lks
Berorientasi Konstruktivistik Terhadap Proses Dan Aktivitas Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Biologi SMA” Penelitian ini memberikan gambaran dan masukan
kepada pihak sekolah untuk terus meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran biologi. Modul yang dikembangkan ini dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat ‘me-wujudkan hasil belajar yang
memuaskan. Pengembangan tidak hanya dapat dilakukan oleh guru di SMA Negeri 7
Padang, tapi juga oleh guru-guru di Musyawarah Guru Mata Pelajaran Biologi
(MGMP) Biologi. Namun yang tidak, boleh, dilupakan adalah uji validitas, dan uji
praktikalitas karena terkait dengan kualitas modul tersebut. Modul ini disarankan
dapat diguna-kan oleh guru biologi sebagai alternatif bahan ajar dalam pembelajaran
materi sistem peredaran darah kelas XI IPA. Modul yang akan digunakan dalam pem-
belajaran, sebaiknya diberikan kepada siswa beberapa hari sebelum pembelajaran
dimulai. Agar siswa membaca materi.ter-lebih dahulu di rumah, sehingga pada saat
pembelajaran dilaksanakan siswa telah mempunyai pengetahuan awal. Dan bagi
peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk melakukan
inovasi dalam penelitian berikutnya. Seperti pengembangan modul pada materi lain

atau inovasi modul yang baru.

21



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Penelitian Mustami Khalifah,dkk (2017) “Validitas, Kepraktisan, dan
Efektivitas Perangkat Pembelajaran Biologi Integrasi Spiritual Islam” terkait dengan
efektivitas perangkat yang dihasilkan dapat dikemukakan bahwa nilai efektivitas
perangkat pembelajaran yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dengan rata-
rata kemampuan guru mengelola pembelajaran sebesar 3,5 (sama baik), respon positif
peserta didik terhad PD (93,33%), terhadap.n 00%), dan terhadap RPP
(93,33%), rat : " sikap spiritual pe ) - elama pembelajaran

sebesa tasan 86,67%
dengan G elaj . sesar 0,59 (kategori
sedang). Seca Ja DElE jara 3 egf si spiritual islam
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BAB Il
METODOLOGI PENELITAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini laksanakan pada kelas XI MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru
Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini dimulai dari pengambilan data penelitian
dilaksanakan.dari bulan April — Mei 2019.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 MIA 4 MAN 2
Model Pekanbaru yang mengikutri materi struktur dan fungsi organ pada sistem

reproduksi yang berjumlah 34 orang siswa.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian pengembangan modul
Biologi terintegrasi Imtag pada materi sistem reproduksi untuk SMA/MA yang
dikembangkan oleh Robiah dan Syarifah (2017). Penelitian ini menggunakan
pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE pada tahap
implementation dan evaluation: Adapun-desain pengembangan yang digunakan
pada model ADDIE adalah sebagai berikut:

ANALISIS

v v L v

Analisis Analisis Analisis Analisis analisis
kurikulum siswa kebutuhan tugas
| | | -
Menyusun indiliator pembelajaran
v design

Merancang perangkat pembelajaran pada materi sistem
Pertahanan tubuh
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3.4 Tekhnik dan Instrumen Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini mengggunakan Tes dan

Non tes yang dilakukan dengan observasi, angket dan pemberian tes hasil belajar

kognitif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah :

1. Tes, tes awal (Pre-test) dan tes akhir (Post-test), kuis, pekerjaan rumah dan
modul teori yang digunakan untuk mengukur perbandingan hasil belajar
(kognitif) siswa sebelum dan sesudah menggunakan perangkat pembelajaran
Biologi terintegrasi Imtag oleh Robiah dan Syarifah (2017). Untuk
mendukung instrument penelitian- ini 'dikatakan dengan validitas konstruk
(Construc Validity)yaitu validitas yang berkaitan-dengan kesanggupan alat
ukur suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu kkonsep yang
dikukurnya (Darmadi,2013:113).

2. Non tes, Lembar pengamatan keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa dan angket
respon siswa oleh Robiah (2019) untuk mendapatkan data praktikalitas dan
tes hasil belajar kognitif sesuai dengan materi uji coba. Angket praktikalitas
guru terdiri 15 item pernyataan dengan 7 item untuk mengukur aspek
kemudahan penggunaan dan 7 item untuk mengukur aspek penyajian.
Sedangkan instrument tes berbentuk tes uraian yang terdiri dari 1 soal,
Sedangkan Angket praktikalitas siswa terdiri-dari 10 item pernyataan, 3 item
untuk mengukur aspek penyajian dan 6 item untuk mengukur aspek Imtag.

Sedangkan instrument tes berbentuk tes uraian yang terdiri dari 1 soal.

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan-dengan tiga tahapan. Terdapat tiga tahap dalam
penelitian ini, yaitu Tahapan awal meliputri persiapan penelitian, pelaksanaan
survey lokassi penelitian dan penentuan subjek penelitian. Dalam tahap persiapan
ini yaitu mengkaji masalah yang terdapat di sekolah, membuat instrument,
mempersiapkan instrument, mengurus perizinan kepada guru Biologi sebagai guru
pamong disekolah untuk menentukan jadwal dan kelas yang akan diteliti. Tahap
pelaksanaan meliputri seluruh aktivitas penyampaian materi sesuai dengan RPP

pengumpulan data memberikan tes berupa instrument soal terintegrasi Imtaq pada
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materi struktur dan fungsi sistem reproduksi dan memberkan angket respon siswa

terkait modul yang diberikan. Tahap penyususnan laporan pada tahap ini

mengumpulkan data yang didapat pada saat penelitian (dari soal pretest dan

posttest dan angket respon siswa), mengolah dan mengkaji data hasil penelitian

dan penarikan kesimpulan.

3.6 Tahapan Persiapan

Pada tahap persiapan, Peneliti mempersiapkan segala instrument seperti

soal pretest, angket dan catatan-lapangan yang.akan digunakan untuk pelaksanaan.

Adapun beberapa langkah sebagai berikut.

1.

1)

2)

Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X1 MIA 4 sebagai kelas eksperimen
dilakukan di MAN 2 Model Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.
Menetapkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan
materi pelajaran.

Menetapkan materi pembelajaran yaitu sistem reproduksi.

Menetapkan jadwal penelitian dan jam mengajar selama dilaksanakan yang
telah disesuaikan dengan materi penelitian.

Menyiapkan: perangkat pembelajaran berupa standar isi, silabus, rencana
pelasksanaan™ pembelajaran «(RPR) ;zmateri “pembelajaran, modul berbasis
Imtag, media power point, dan Ujian Blok untuk Pretest dan posttest.
Mengelompokkan siswa kedalam kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dan
diberi nama kelompok 1-V.

Menjelaskan pendekatan pembelajaran.

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
Standar Isi, standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
yang akan dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi
bahan kajian kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Silabus Pembelajaran, adalah rencana pembelajaran pada suatu dan kelompok

mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
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dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar
(Trianto,2013:201)

3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), merupakan rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih, RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan-kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD).

4) Modul biologi tertintegrasi Imtaq sebagai bahan ajar yang mengintegrasikan
nilai-nilai agama dalam pembelajaran;

5) Soal-soal pretest, kuis, PR, posttest dan angket praktikalitas.

3.7  Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah
disusun sebelumnya. Adapun kegiatan inti penelitian yang telah disusun di dalam
RPP sebagai berikut:

1.  Pelaksanaan Pre-test

Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu mengadakan pre-test. Hal
ini bertujuan untuk memperoleh data hasil belajar siswa sebelum diterapkannya
modul berbasis Imtag. Pre-test diberikan dalam bentuk perintah agar siswa
menjawab soal yang diberikan secara bebas dengan materi sistem reproduksi

selama 20 menit.

2. Penyajian Materi dan Pemberian Perlakuan

Pada pertemuan kedua perlakuan pertama, peneliti mulai memberikan
materi sistem reproduksi, disertai dengan perlakuan penerapan perangkat
terintegrasi Imtag. Pada tahap ini proses pembelajaran menerapkan perangkat
pembelajaran berbasis Imtag sebagai treatment. Proses pembelajaran yang
diterapkan pada kelas eksperimen menggunakan perangkat pembelajaran

terintegrasi Imtag dengan langkah-langkah pada Tabel 1 sebagai berikut :
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Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Perangkat Pembelajaran

Biologi Terintegrasi Imtaq

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

Pendahuluan

)
%

<A

3

:
&
;
o
&
’
o
g

x )
<«

» Guru mengucapkan salam

memerintahkan siswa u

yaitu seorang manusia yang
dilengkapi dengan akal.

» Kemudian peniliti meminta

siswa merenungkan
bagaimana Allah menciptakan
seluruh alam semesta beserta
isinya yang juga termasuk

15 menit
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

ﬂh

ey

o
I
5
.
y
¢

D

makhluk hidup didalamnya
yaitu manusia.

» Kemudian peneliti mengajak
siswa untuk bertafakkur dan

bersyukur akan rahmat dan

- -
y
¢
D :

-

» Guru menuliskan topik yang
akan dipelajari.

» Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  harus
dicapai dalam belajar.

Inti

» Mengamati

114 menit

29




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

A\ Y L ) K “
= ).

i

oy

fed
o
4
"
.
g

[

D

o Guru memastikan siswa
duduk dalam kelompok
yang terdiri dari 5-6 orang

o Guru memfasilitasi siswa

dengan Lembar Kegiatan

tetapkan dalam rahim, apa
yang Kami  kehendaki
sampai waktu yang sudah
ditentukan, kemudian
Kami  keluarkan  kamu
sebagai bayi.......... 7. (QS.
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

AL-Hajj: 5)
» Mengumpulkan Informasi
o Guru meminta siswa untuk

membaca referensi  dan

mengerjakan tugas yang

IS )

x )
‘.‘\

i

4

Penutup 10 Menit

o Guru memberikan evaluasi.
> Refleksi

o Guru  menginformasikan

mengenai tugas dan materi
untuk pertemuan
selanjutnya.
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

o Kemudian guru mengakhiri
pelajaran dengan mengajak
siswa untuk  bersyukur

kepada  Allah  dengan

mengucapkan “Hamdalah

) pembelajaran

sebelumnya. F ' G @mampuan siswa
selama pe mt siswa sebelum
dan sesuda
melihat efe 5 (efekti n_pengisisan ang ; ﬁ’ dan guru untuk

melihat pra

ketuntasan belajar siswa secara maupun klasikal. Nilai kognitif
didapatkan dari nilai Pekerjaan Rumah (PR), nilai Quiz Tertulis (QT), Nilai
LKPD Teori dan nilai Ujian Blok (UB/Post-test). Masing-masing nilai ini akan

digabungkan dengan rumus sebagai berikut:

Kognitif = 20% x (rata-rata nilai PR) + 30% X (rata-rata nilai QT) + 20% x (rata-
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rata nilai LKPD Teori)+ 30% x (UB)

Sumber ;: Man 2 Model Pekanbaru.

3.8.2 Tekhnik Analisis Data Deskriptif
Tekhnik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik

mendeskripsikan ket anaan RPP, aktivitas asil belajar kognltlf dan

Pencapaian da C a terhadap dianalisis dengan

menggunaka

Interval (%) Kategori
95-100 Sangat baik
89-94 Baik
83-88 Cukup
77-82 Kurang
<76 Sangat Kurang

Sumber: Disesuaikan berdasarkan KKM MAN 2 Model Pekanbaru.
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2.  Ketuntasan Individu Siswa

Berdasarkan kurikulum 2013 yang telah ditetapkan di MAN 2 Model
Pekanbaru dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada masa pelajaran
Biologi bahwa siswa dikatakan tuntas apabila dalam belajar mencapai KKM 83.

Ketuntasan Klasiks

Keterang
KK : Perse

Keterangan: " ‘
P : persentase keterlaksana “‘-

> A : jumlah aspek yang terlaksana
>N : jumlah keseluruhan aspek yang diminati

4.1 Data keterlaksanaan RPP oleh Guru
Data keterlaksanaan RPP dengan menggunakan modul terintegrasi Imtaq

oleh guru diperoleh melalui tekhnik pengamatan dengan menggunakan Daftar
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cek-list. Berikut komponen yang diaamati pada tabel aspek penilaian butir angket

aktivitas siswa, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kegiatan Pembelajaran Oleh Guru

NO KEGIATAN

uras f?f

Me S

1
2
3 Me
4
5

Menyebu ele -

I Keg ' = | L S

- A |

Men a ara rijig .

Mem e di ]

Membagl D

Memin kan ta

Menjadi i

1
2
3
4 Mem i R
5
6
7

Meminta p

Il | Kegiatan Pen

amatan

matan

1 Membimbing pesert pulan

2 Memberikan kuis kepada selu serta didik

3 Meminta peserta didik melakukan refleksi

Sumber : (Robiah, 2019)
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5. Analisis Respon Guru dan Siswa

Angket respon guru dan siswa digunakan untuk mengetahui pendapat
siswa dan guru terhadap penerapan modul yang dikembangkan. Respon guru dan
siswa dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus:

berikut:

Tabel 4. Ka

Sumber : (Robiah,2019)

Adapun aspek penilaian butir angket praktikalitas modul oleh guru dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Praktikalitas Modul Biologi Terintegrasi Imtaq Pada
Materi Struktur Dan Fungsi Organ Pada Sistem Reproduksi Untuk Guru

No

Aspek

Indikator

Jumlah Butir
Soal

Nomor Item

0“

wh

D
ﬁ'.ﬁ'

&

’
o
&
4
o
’
g

\“\

o Y

1. Kesesuaian materi

memudahkan guru

Penyajian

Modul memiliki
keterpaduan
dengan 3 ranah
dalam proses
pembelajaran

8,9,10,11
12,13,14
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No

Aspek

Indikator

Jumlah Butir
Soal

Nomor Item

Tabel 6. Kisi-Kisi
Materi Struktur Dan

3. Kejelasan gambar

dengan materi

4. Modul sesuai

engan standar

15

No Aspek Jumlah Butir | Nomor Item
Soal
1 1. Kemudahan
memahami materi
2. Materi
dengan  kehidupan
Penggunaan sehari-hari 6 1,2,3,4,5,6

38




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

No Aspek Indikator Jumlah Butir | Nomor Item
Soal

3. Keterpaduan

sistematika materi

4. Materi  membantu

iswa siswa bealaja

@
®
‘*‘
-~
¢
v
Vel
[
' 4
A
o
3 nfai 10,11,12,13,

14,15,16

<R
e
“

(Sumber: Robiah, 2019)

6. Data Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran (3x pertemuan) diperoleh
melalui pengamatan dengan menggunakan daftar Cek-list. Aktivitas yang
diaamati dapat dilihaat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Instrumen Aktivitas Siswa

No Kegiatan

1 | Membaca Al-qur’an

2 | Melakukan tafak

3

4
A,

5

- -
|

! r 4

8 o
o~

° r

10

11

(Sumber

analisis desk

N

Keterangan:

P : persentases aktivitas siswa

F : frekuensi aktivtas

N : jumlah siswa

Presentase aktivitas siswa dideskripsikan secara kualitatif dengan kategori

sebagai berikut:
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Tabel 8. Kriteria Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Persentase Aktivitas % Kriteria
81-100 Sangat aktif
61-80 Aktif
41-60 Cukup aktif
21-40 Kurang aktif
0-20 Tidak aktif

(Sumber : Robiah, 2019)

3.8 Teknik Analisis Data Inferensial

Analisis data inferensial digunakan untuk mengetahui keefektivan
penggunaan modul. Keefektivan penggunaaan modul ini dilihat berdasarkan
analisis statistic inferensial dengan uji t menggunakan program SPSS 24 yang
didahului ujiprasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak (Budiyono, 2009). Uji normalitas data hasil
belajar kognitif dilakukan menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan o = 0,05 dan
dibantu program SPSS 24. Ho dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. H;
dinyatakan data tidak berdistribusi normal. ‘Jika nilai sig dari-uji normalitas lebih
dari o (Sig > 0,05) dan Thiwng dan Tewper Maka Ho diterima sehingga dapat
diakatakn data berdistribusi normal (Muhidin dan Abdurrahman, 2009).

Adapun pengoahan data dengan rincian sebagai berikut :
1) Mencari N-gain antara pre-test dan post-test

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test akan digunakan untuk
mencari nilai N gain. Nilai N gain berfungsi untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan suatu variabel dalam hal ini hasil belajar setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan Modul Biologi Terintegrasi Imtag. Untuk

mendapatkan nilai N-gain maka akan digunakan rumus sebagai berikut:

N-gain / Indeks Gain =  Skor posttest — Skor pretest

Skor maksimal — Skor pretest
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Sumber: Meltzer, 2002: 1260).

N gain/Indeks gain yang diperoleh pada tes hasil belajar dan menunjukkan
kategori peningkatan berupa hasil belajar. Kategori tersebut dapat dilihat dalam
Tabel 9.

Tabel 9. Kategori Skor N gain/Indeks gain

Rentang Kategori

g>0.70 Tinggi
0,31 <g=<0,70 Sedang

g>0,30 Rendah

Sumber: (Meltzer 2002, dalam Sriyati, 2011: 72)

Untuk mengetahui signifikansi maka data N-gain kognitif, maka terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat dengan ketentuan apabila data N-gain kognitif dan
post-test berdistrubusi normal dengan uji one sampel Kolmogorov Smirnov maka
uji signifikan menggunakan one sampel T test dengan value sebesar 0,31 untuk N-
gain kognitif dan value berdasarkan KKM (83). Nilai. 0,31 merupakan kategori
terendah untuk kategori sedang berdasarkan kategori skor N-gain oleh Meltzer
(2002). Namun apabila data tidak berdistribusi normal maka uji signifikansi
dilakukan menggunakan uji nonparametric-dengan Runt-test. Dari hasil analisis
akan diketahui efektivtas penggunaaan modul Biologi terintegrasi Imtag. Untuk
menganalisis keefektifan produk digunakan uji t.Untuk membuktikan perbedaan
hasil pre-test dan Post-test dapat diuji secara statistik dengan uji T menggunakan
rumus sebagai berikut :

_ x—pd
Uhitmg =3

Ll

Sumber: (Riduwan, 2016:207)

Keterangan :

Thitung = Harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi dar
distribusi t (Tabel t)

X = Rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

Mo = Nilai yang dihipotesiskan

n = Jumlah sampel penelitian
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Kemudian bandingkan thiwng dengan twne distribusi t dengan taraf
signifikansi 5%. Jika harga thitung < tranet Maka hipotesis diterima. Hipotesis diterima
artinya penggunaan modul Biologi pada materi struktur dan fungsi organ sistem
reproduksi untuk mengintegrasikan nilai Imtaq efektif dalam standar proses pada
siswa kelas XI MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Adapun
untuk melihat kefektifan bahan ajar dapat dilihat dari tingkat presentasenya dapat
disesuaikan atau dikonfirmasikan dengan kriteria pada Tabel 10.

fektif Bah
e wmBA

<’y

- _l' ' ,
T e
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 April 2018 — 9 Mei 2019 di
kelas X1 MIA 4 di MAN 2 Model Pekanbaru-pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang, yang terdiri dari 12 orang
siswa laki-laki dan 22 orang siswa perempuan. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen ‘dengan tipe.guasi-experiment yaitursuatu penelitian yang hanya
menggunakan satu kelas saja dengan menggunakan perangkat pembelajaran
biologi terintegrasi Imtag. Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya
pengaruh hasil belajar siswa Kkognitif setelah diterapkannya perangkat
pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq khususnya pada materi sistem reproduksi.
Adapun desain penelitian yang digunakan adalah. pretest-posttest one-group
design.

Pola desain penelitian pretest-posttest one-group design dilakukan
sebelum eksperimen (Pre-test) dan sesudah eksperimen (Post-test). Pre-test dan
post-test yang diberikan kepada siswa dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak
20 item soal dengan pilihan jawaban' masing-masing soal 5 item dan soal essay
sebanyak 5 item soal. Pada penelitian ini Peneliti hanya menggunakan 1 kelas
eksperimen yaitu kelas XI MIA 4, kemudian Peneliti membagi siswa menjadi 7
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri ‘dari 5 orang dengan kriteria
kemampuan siswa yang berbeda-beda (2 orang siswa berkemampuan tinggi, 2
orang siswa berkemampuan sedang, dan 2 orang siswa berkemampuan rendah).

Penelitian ini dilakukan dengan 4 kali pertemuan dengan masing-masing
pertemuan memiliki alokasi waktu sebanyak 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP).
Pokok bahasan pada penelitian ini meliputi Kompetensi Dasar (KD) yaitu KD 1.1,
KD 1.2, KD 1.3, KD 2.1, KD 2.2, KD 3.12, dan KD 4.12, materi yang diajarkan
meliputi struktur dan fungsi organ sistem reproduksi, mekanisme sistem

reproduksi, gametogenesis, ovulasi dan fertilisasi, kehamilan dan persalinan, |,
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bahaya rokok bagi kesehatan organ reproduksi, ASI dan KB, dan kelainan atau

gangguan pada sistem reproduksi

4.1.1 Paparan Data Proses Penelitian
1. Pertemuan Sosialisasi

Pertemuan sosialisasi_dilaksanakan pada hari Kami pada tanggal 18 April
2019 selama.2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 08:40 — 10.10 WIB
dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 34 orang. Pada pertemuan ini Peneliti
melakukan sosialisasi untuk . memperkenalkan, kepada siswa tentang perangkat
pembelajaran terintegrasi-Imtaq baik berupa Modul, RPP, LKPD dan Media.

Pada pertemuan sosialisasi ini dibagi menjadi 3 tahapan. Pada tahap awal
+ 10 menit Peneliti mengucapkan salam dan memperkenalkan diri kepada seluruh
siswa serta menyampaikan tujuan Peneliti melakukan penelitian di kelas tersebut,
setelah itu Peneliti beserta seluruh siswa membaca Al-qur’an. Kegiatan membaca
Al-qur’an ini dilakukan setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung,
hal ini dikarenakan di sekolah ini adalah sekolah terintegrasi Islam dengan nama
sekolah MAN 2 Model Pekanbaru.

Pada tahap kedua selama + 70 menit. Setelah pembacaan Al-qur’an
selesai, Peneliti kembali mengajak seluruh siswa untuk konsentrasi dan semangat
dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Setelah kondisi kelas
kembali kondusif kemudian Peneliti menyampaikan prosedur pelaksanaan
pembelajaran dengan.menggunakan perangkat pembelajaran Biologi terintegrasi
Imtaq serta pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 6 kelompok. Pembagian
kelompok belajar ini dilakukan berdasarkan perbedaan kemampuan siswa dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang dengan kemampuan yang berbeda-
beda (2 orang berkemampuan rendah, 2 orang berkemampuan sedang, dan 2 orang
berkemampuan tinggi).

Pembagian kelompok belajar ini juga disepakati bersama oleh siswa. Hal
ini untuk memastikan agar pembagian kelompok berjalan dengan adil. Setelah
pembagian kelompok belajar, kemudian Peneliti menunjukkan contoh perangkat

pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq pada materi sistem reproduksi dan
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memberikan penjelasan kepada siswa baik fungsi maupun cara penggunaan dari
perangkat tersebut berupa Modul yang berguna sebagai referensi siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran, dan RPP yang digunakan oleh Peneliti sebagai
acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kemudian LKPD yang
digunakan siswa untuk mengerjakan tugas-tugas (latihan) agar siswa lebih
memahami materi yang diajarkan. Serta Media pembelajaran berupa Power Point
yang digunakan Peneliti.untuk menyampaikan materi yang diajarkan. Setelah
Peneliti  membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar kemudian
menjelaskan contoh dan fungsi, dari ‘perangkat oembelajaran Biologi terintegrasi
Imtag, maka kemudian. Peneliti membagikan soal Pre-test kepada seluruh siswa.
Pre-test inl bertujuan untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi
sistem reproduksi sebelum diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan
perangkat pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq. Pre-test ini dilakukan selama
+ 15 menit.

Pada tahap ketiga selama £ 10 menit. Setelah mengumpulkan kembali
soal-soal Pre-test yang telah dijawab oleh siswa, kemudian Peneliti menanyakan
pendapat siswa mengenai soal Pre-test tersebut. Setelah selesai, kemudian Peneliti
membagikan Modul pertemuan 1 kepada seluruh siswa. Peneliti menjelaskan
bahwa Modul yang diberikan-ini akan idigunakan pada pertemuan selanjutnya,
dengan maksud Peneliti membagikan pada pertemuan ini agar siswa dapat
mempelajari terlebih dahulu sebelum melakukan pertemuan 1. Setelah pembagian
modul selesai, peneliti kembali mengingatkan apa-apa saja yang perlu
dipersiapkan untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian Peneliti mengucapkan
terima kasih untuk partisipasi. siswa pada pertemuan ini. Peneliti dan siswa
bersama-sama mengucapkan hamdallah, lalu ditutup dengan Peneliti

mengucapkan salam.

2. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 25 April 2019
selama 4 x 45 menit (4 Jam Pelajaran/JP) pada jam 08.40 — 09.25 Wib untuk 2
jam pertama. Kemudian dilanjutkan pada jam 10.30 — 12.00 untuk 2 jam

45



berikutnya dengan jumlah siswa yang hadir 34 orang. Proses pembelajaran pada
pertemuan pertama ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan pertama dan
dengan materi ajar meliputi pengertian sistem reproduksi, organ reproduksi pria,
organ reproduksi wanita, dan gametogenesi meliputi spermatogenesis serta
00genesis.

Kegiatan pembelajaran.pada pertemuan pertama ini-terbagi menjadi 3 tahap
yaitu £ 10 menit kegiatan awal, £ 140 menit kegiatan inti, dan £10 menit kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal = 10 menit Peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, 1aly: mengecek kehadiran siswa, kemudian
Peneliti meminta seorang siswa untuk membaca/.QS. At-Tariq:6-7 “Dia
diciptakan dari air (mani) yang terpancar, yang keluar dari antara tulang punggung
(sulbi) dan tulang dada (tara’ib)”.

Kemudian setelah itu peneliti mengajak seluruh siswa untuk bertafakkur
dengan tujuan agar siswa dapat merenungkan betapa besarnya nikmat Allah SWT
yang telah menciptakan alam semesta beserta isinya termasuk kita sebgai mahkluk
hidup yang paling sempurna yaitu seorang manusia yang dilengkapi dengan akal.
Kemudian peniliti meminta siswa merenungkan bagaimana Allah menciptakan
seluruh alam semesta beserta isinya yang juga termasuk makhluk hidup
didalamnya yaitu manusia. Kemudianpeneliti mengajak siswa untuk bertafakkur
dan bersyukur akan rahmat dan kasih sayang Allah yang tidak terbatas dengan
karunia Nya yang telah menciptakan kita sebagai manusia yang tidak ada
kekurangan dan cacat sedikit pun sebagaimana ayat Alguran QS. At-Tarig:6-7
yang telah dibacakan sebelumnya.

Kemudian tak lupa Peneliti memberikan video motivasi +- 2 menit tentang kehidupan
seorang laki-laki yang buta, namun tidak pernah sekalipun meninggalkan sholat berjamaah
dimesjid, kemudian orang buta itu mengikatkan tali dari rumahnya menuju ke mesjid sehingga
dia mampu untuk berjalan ke mesjid dengan menggunakan tali tersebut. Hal ini peneliti lakukan
agar siswa dapat meningkatkan lagi ibadahnya kepada Allah Swt apalagi tidak memiliki
kekurangan fisik sekalipun, serta agar siswa lebih bersemangat dan berkonsentrasi dalam

pembelajaran .
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Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dijadikan
bahan renungan dengan pertanyaan berikut: Apa yang terjadi sekiranya Allah
tidak menciptakan manusia di muka bumi ini? Dan apakah tujuan Allah SWT
menciptakan manusia? Kemudian dari manakah manusia itu berasal? Dan apa
yang terjadi jika manusia tidak dapat melanjutkan keturunan ? Bayangkan jika
manusia tidak ada di‘dalam_alam semesta ini, kemungkinan alam semesta tidak
bisa seimbgng seperti saat sekarang ini. Kemudian bayangkan jika kita diciptakan
olen Allah Swt dalam kondisi memilikin kekurangan dan cacat yang tidak
seberuntung orang-orang lainnya:sehingga kita tidak dapat beribadah kepada
Allah Swt. Apakah ada manusia yang sanggup menciptakan sebuah makhuk yang
sangat sempurna, sungguh tidak ada seorang pun yang mampu melakukannya.
Maha suc Allah yang maha Agung. Begitu besarnya kasih sayang Allah kepada
hambanya. Alangkah ingkarnya kita jika kita tidak bersyukur dalam bentuk
ketaatan kepada Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya dalam Surah Ar-Rahman:
13 yang artinya “Maka nikmat Tuhan kamu manakah yang kamu dustakan ?”.
Peneliti memberikan apersepsi dengan menghubungkan materi yang dipelajari
pada hari ini berkaitan dengan materi pada materi sebelum sistem reproduksi yaitu
Struktur dan fungsi.sel penyusun jaringan pada sistem reproduksi kemudian
Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran-yang hendak dicapai.

Pada kegiatan inti £ 114 menit, Peneliti meminta siswa untuk duduk sesuai
dengan kelompok ~masing-masing, dan Peneliti meminta siswa untuk
mengeluarkan Modul pertemuan pertama yang telah diberikan oleh Peneliti pada
pertemuan sosialisasi sebelumnya, LKPD ini bertujuan sebagai pedoman siswa
untuk melaksanakan kegiatan-praktikum.atau mengamati. LKPD ini dilengkapi
dengan pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa untuk lebih memahami
materi yang diajarkan.

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran berlangsung dengan
kegiatan praktikum yaitu mengamati sel penyusun jaringan ovarium dan testis
melalui preparat dengan menggunakan mikroskop dan pada akhir kegiatan
praktikum masing-masing anggota kelompok akan berdiskusi untuk menjawab

pertanyaan dalam LKPD sesuai dengan perwakilan kelompok pada masing-
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masing pada saat praktikum. Sebelum kegiatan praktikum dilaksanakan Peneliti
menjelaskan secara ringkas materi pada pertemuan kedua meliputi ovulasi,
fertilisan , gestasi (kehamilan), dan proses persalinan. Kemudian menjelaskan
makna QS. AL-Hajj: 5.

e agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim,
apa yang Kami kehendakirsampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai-bayi ... ....... " (QS. AL-Hajj: 5)

Pada kegiatan praktikum seluruh siswa dituntut untuk dapat
mengumpulkan informasi dengan jpraktikum,pertama selama = 5 menit yaitu
praktikum untuk mengamati_sel penyusun jaringan: gvarium dan testis dengan
seluruh perlengkapan praktikum disediakan oleh peneliti, perwakilan kelompok
dari masing-masing kelompok melakukan praktikum sesuai dengan langkah kerja
praktikum yang terdapat pada LKPD pertemuan pertama, dimana siswa diminta
untuk mengamati bentuk sel jaringan sperma dan sel ovum dengan menggunakan
mikroskop, kemudian setelah itu menggambarkan hasil pengamatan di LKPD
pertemuan pertama serta membuat hasil pembahasannya.

Setelah selesai melakukan seluruh kegiatan praktikum pada pertemuan
pertama, seluruh:siswa diminta untuk kembali duduk pada kelompoknya masing-
masing dan diberitkan waktu ‘selama p, +-30smenit untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada LKPD lalu mengumpulkan LKPD kepada peneliti.
Kemudian untuk- mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya, maka setelah itu
masing-masing kelompok mengutus perwakilan kelompok (1 orang) untuk
mempresentasikan hasil"diskusi kelompoknya dengan durasi waktu 3 menit untuk
masing-masing kelompok dan bagi siswa yang tidak paham tentang praktikum
yang dilaksanakan dapat bertanya.

Pada kegiatan penutup = 10 menit, yang terdiri dari 5 menit untuk kegiatan
menyimpulkan peneliti memberikan penguatan untuk materi yang diajarkan pada
saat itu dan membimbing siswa untuk menemukan makna dari ayat-ayat Al-quran
khususnya QS. AL-Hajj:5 dan membuat kesimpulan dan memberikan sedikit
refleksi dengan memberikan beberapa informasi mengenai PR yang berada di

modul pada uji kompetensi 1 dan informasi mengenai tugas dan materi yang akan
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diajarkan pada pertemuan selanjutnya serta membagikan kepada masing-masing
siswa Modul untuk pertemuan ketiga, hal ini bertujuan agar siswa dapat
mempelajari materi pada pertemuan selanjutnya dirumah. Dan 5 menit terakhir
siswa diberikan soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Soal kuis ini
berfungsi untuk memberikan penguatan kembali kepada siswa atas materi yang
diajarkan. Setelah selesai Peneliti bersama siswa.menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah, membaca doa dan memberi salam.

3. Pertemuan Kedua

Pertemuan ini ‘dilaksanakan pada hari Selasa’pada tanggal 21 Februari
2017 selama 2 x 45 menit (2 Jsm Pelajaran/JP) pada jam 09.40 - 10.50 Wib
dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 25 orang. Proses pembelajaran pada
pertemuan kedua ini dilaksanakan berdasarkan RPP pertemuan kedua dan dengan
materi ajar meliputi pengendalian dan kecepatan pernapasan, faktor yang
mempengaruhi kecepatan pernapasan, volume dan kapasitas paru-paru, transport
dan pertukaran gas.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu £ 10 menit.kegiatan awal, £ 140 menit kegiatan inti, dan £10 menit kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal £:10 menit/Peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa, lalu
Peneliti meminta seorang siswa untuk membaca ayat Alguran tentang proses
penciptaan manusia dalam QS. Al Insan: 2.

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami.jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging,
dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik” (QS. Al-
Mukminuun: 12-14)
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Kemudian peneliti mengajak siswa untuk dapat bertafakkur mengenai
perjuangan seorang ibu mengandung hingga melahirkan dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan untuk menjadi bahan renungan dengan pertanyaan berikut:
Dari manakah bayinitu berawal? Bagaimanakah perjuangan ibu selama
mengandung kita selama 9 bulan? Dan bagaimanakah perjuangan seorang ibu
ketika melahirkan kita? Kemudian peneliti menyampaikan secara singkat tentang
pertanyaan-pertanyaan di atas. Kemudian peneliti menyampaikan kepada siswa
untuk tidak melawan kepada orang tua apalagi kepada ibu walaupun hanya
mengatakan “ah” saja. Perjuangan secorang ibu ketika melahirkan mengalami sakit
yang luar biasa, yang-dibaratkan rasa sakitnya seperti-tukang rusak mengalami
patah, kemudian Peneliti juga menjelaskan bagaimana seorang ibu mennjga
kandungan dengan baik dan penuh kasih sayang.

Dari penjelasan di atas maka jelas bahwa seorang ibu itu adalah sosok
yang sangat luar biasa. Sehingga kita sebwgai anaknya hendaklah lemah lembut
tutur kata kepada ibu kita. Sebagaimana firman-Nya dalam Surah Al-Hajj : 5
tentang proses ketika ibu melahirkan yang akan dibahas ketika memasuki kegiatan
proses pembelajaran. Kemudian Peneliti memotivasi siswa dengan menampilkan
video selama £2.menit tentang perjuangan seorang ibu yang rela berkorban untuk
anaknya, demi memenuhi segala kebutuhan: “baik kebutuhan sekolah maupun
kebutuhan sehari-hari tanpa melihatkan kepada anaknya betapa seorang ibu
sedang mengalami kesusahan. Hal ini Peneliti lakukan agar siswa lebih menyadari
bahwa terkadang seorang ibu rela berkorban melakukan segala hal agar anaknya
tidak mengalami kesusahan dan" kekurangan sedikitpun. Setelah itu, Peneliti
memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi pelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman siswa dengan materi pada pertemuan sebelumnya yaitu materi
struktur dan fungsi alat-alat pernapasan pada manusia. Kemudian Peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Pada kegiatan inti £ 140 menit, pada proses mengamati Peneliti meminta
siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok masing-masing, dan peneliti meminta
siswa untuk mengeluarkan Modul pertemuan kedua yang telah diberikan oleh

peneliti pada akhir pertemuan sebelumnya, lalu Peneliti juga memberikan Modul
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pertemuan kedua kepada masing-masing siswa.Modul ini bertujuan sebagai
pedoman siswa untuk melaksanakan KBM yang dilengkapi dengan pertanyaan-
pertanyaan yang membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan.
Peneliti jJuga memfasilitasi siswa dengan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
dan menjelaskan secara ringkas materi yang akan dipelajari. Peneliti menampilkan
video proses awal kehamilan sampai melahirkan dan kaitannya dengan Al-Qur’an
Surah Al-Alag: 1-3 “Bacalah dengan (menycbut) nama »Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah’.

Selanjutnya Peneliti meminta siswa untuk berdiskusi, dengan teman dalam
satu kelompok dan mengerjakan LKPD sesual dengan pembagian Sub Materi
kelompoknya yang ada pada LKPD. Diberikannya LKPD ini siswa dituntut untuk
dapat mengumpulkan informasi dengan saling berinteraksi baik dengan anggota
kelompoknya .sendiri (diskusi kelompok), maupun dengan kelompok lainnya
(tanya jawab dan presentasi), serta untuk dapat berinteraksi dengan Peneliti dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam LKPD. Pada tahap ini Peneliti juga
membimbing siswa untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan Imtaq,
khususnya pada.surah Al-quran yang berkaitan dengan sistem pernapasan yaitu
Surah Al-Alag:" 1-3 “Bacalah{ dengan [(menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah”.

Setelah mengumpulkan informasi dengan lengkap, kemudian masing-
masing kelompok harus'memahami materi yang diajarkan untuk menjawab LKPD
pertemuan 2 pada bagian diskusi (kegiatan 2.1). Pada bagian kegiatan 2.1 dalam
LKPD menuntut siswa untuk berdiskusi dan menggali inforasi terkait topic materi
pada hari itu. Kemudian masing-masing kelompok harus mengkomunikasikan
hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain dengan mengutus perwakilan 1
orang untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas dan
mengumpulkan LKPD kepada Peneliti. Setelah mempresentasikan hasil kerja
kelompok masing-masing, kemudian Peneliti mempersilahkan siswa untuk

bertanya tentang yang tidak dipahami selama proses presentasi.
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Pada tahap ketiga merupakan kegiatan penutup + 10 menit yang terdiri
dari 5 menit untuk kegiatan menyimpulkan, Peneliti memberikan penguatan
untuk materi yang diajarkan pada saat itu serta membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan dan memberikan sedikit refleksi dengan memberikan
beberapa informasi mengenai PR yang berada di modul pada uji kompetensi 1 dan
informasi mengenaistugas..dan materi yang akan diajarkan pada pertemuan
selanjutnya _serta ‘membagikan kepada masing-masing siswa Modul untuk
pertemuan selanjutnya, hal ini bertujuan agar siswa dapat mempelajari materi
pada pertemuan selanjutnya dirumah: Dan 5 menit terakhir siswa diberikan soal
kuis yang terdiri dari 2.jtem soal essay. Soal kuis int"berfungsi untuk memberikan
penguatan kembali kepada siswa atas materi yang diajarkan. Setelah selesai
Peneliti bersama siswa menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah,

membaca doa dan memberi salam.

4. Pertemuan Ketiga

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa pada tanggal 09 April 2019
selama 2 x 45 menit (2 Jam Pelajaran/JP) pada jam 09.40 - 10.50 Wib dengan
jumlah siswa yang hadir sebanyak 34 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan
ketiga ini dilaksanakan berdasarkan/RRPrpertemuan ketiga dan dengan materi ajar
meliputi ASI, KB, dan gangguan penyakit yang menyerang system reproduksi
manusia.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga ini terbagi menjadi 3 tahap
yaitu £ 10 menit kegiatan awal, £ 140 menit kegiatan inti, dan +10 menit kegiatan
penutup. Pada kegiatan awal *+ 10 menit.Peneliti memulai dengan menyapa siswa
dengan mengucapkan salam, berdo’a, lalu mengecek kehadiran siswa, kemudian
Peneliti meminta seorang siswa untuk membaca QS. AL-Bagarah: 233 berserta
artinya dan siswa yang lain mendengarkan.

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
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menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan.ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan”. QS. Al-Bagarah: 233

Lalu Peneliti mengajak seluruh siswa bertafakkur dengan agar siswa
dapat merenungkan betapa besarmya nikmatsAllah- SWT. Peneliti menampikan
gambar-gambar ibu menyusui dan peneliti juga menampilkan gambar penyakit
dan kelainan-pada sistem reproduksi manusia. Peneliti meminta siswa untuk
merenungkan apa fungsi dari ASI bagi bayi, sebagaimana surat yang telah
dibacakan sebelumnya. Selanjutnya Peneliti juga meminta siswa cara menjaga
organ reproduksi sesuai dengan syariat islam. Untuk itu Peneliti meminta siswa
untuk merenungkan kuasa Allah Swt dan bersyukur atas semua penciptaan Allah
Swit.

Kemudian Peneliti menampilkan beberapa video motivasi selama + 3
menit Kemudian-peneliti memotivasi siswa dengan bercerita tentang seorang pria
yang dulunya sering melakukan; kebiasaan, buruk seperti.meminum minuman
keras, ia menyesali perbuatan tersebut setelah menikah. Karena pasangan tersebut
tidak diberi keturunan. Hal ini disebabkan oleh alkohol yang dapat menghentikan
perkembangan testis, kehilangan sperma dan kemandulan. Selanjutnya Peneliti
menanyakan hikmah apa yang dapat diambil ‘dari cerita tersebut. Setelah itu
peneliti memberikan apersepsi dengan.menghubungkan materi yang dipelajari
pada hari ini berkaitan dengan materi pada pertemuan sebelumnya mengenai
ASI,LKB dan penyakit sistem reproduksi. Kemudian peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan menjelaskan bahwa pada
pertemuan ketiga ini akan dilakukan kegiatan praktikum sesuai dengan LKPD
pertemuan ketiga.

Pada kegiatan inti + 140 menit, Peneliti meminta siswa untuk duduk sesuai

dengan kelompok masing-masing, dan peneliti meminta siswa untuk
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mengeluarkan Modul pertemuan ketiga yang telah diberikan oleh peneliti pada
akhir pertemuan sebelumnya dan peneliti juga memberikan LKPD pertemuan
ketiga kepada masing-masing siswa. LKPD ini bertujuan sebagai latihan yang
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa untuk lebih
memahami materi yang diajarkan.

Pada pertemuan Ketiga ini kegiatan mengamati pada proses pembelajaran
berlangsung dengan diawali peneliti menjelaskan secara umum selama + 15 menit
mengenai materi tentang ASI, KB, dan gangguan system reproduksi dengan
menggunakan. media Power_PRoint’ dan dibantu. modul sebagai referensi siswa
dalam belajar; serta Peneliti menjelaskan QS. Al-Bagarah : 133.tentang seruan
kepada ibu agar menyusui anaknya sendiri. Ayat ini juga menentukan masa ideal
sepersusuan itu agar bayi mendapatkan gizi yang cukup dari susu ibunya
(penyusuan normal). Gizi yang dikandung ASI lebih baik baginya ketimbang gizi
yang didapat dari susu sapi atau susu bubuk (penyusuan buatan). Ada pula proses
penyusuan kombinasi, yaitu bayi diberikan ASI sambil diberi nutrisi susu buatan

Selanjutnya siswa juga di minta untuk mencari contoh-contoh kelainan
dan penyakit yang terjadi pada sistem reproduksi serta mencari penyebab dan cara
pencegahannya dengan mengisi tabel yang telah disediakan pada LKPD. Dengan
diberikannya LKPD ini siswa-dituntut) untuk-dapat mengumpulkan informasi
dengan saling berinteraksi baik dengan anggota kelompoknya sendiri (diskusi
kelompok), maupun dengan kelompok lainnya (tanya jawab dan presentasi), serta
untuk dapat berinteraksi dengan Peneliti dalam menjawab pertanyaan yang
terdapat di dalam LKPD.. Peneliti juga membimbing siswa untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang - berkaitan.. dengan Imtaq serta pertanyaan -—
pertanyaan mengenai materi penyakit yang menyerang system reproduksi manusia
yang terdapat di dalam LKPD

Setelah mengumpulkan informasi dengan lengkap, kemudian masing-
masing kelompok harus memahami materi yang diajarkan untuk menjawab LKPD
pertemuan 3 pada bagian diskusi kegiatan 3.1, kegiatan 3.2 . Pada bagian kegiatan
3.1 dalam LKPD menuntut siswa untuk berdiskusi dan menggali inforasi terkait

topic materi tentang ASI . Pada bagian kegiatan diskusi 3.2 menuntut siswa untuk
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berdiskusi dan menggali informasi terkait materi KB dan penyakit yang
menyerang system reproduksi manusia. Kemudian masing-masing kelompok
harus mengkomunikasikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain
dengan mengutus perwakilan 1 orang untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas dan mengumpulkan LKPD kepada Peneliti. Setelah
mempresentasikan _hasil kerja kelompok masing-masing, kemudian Peneliti
mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang yang tidak dipahami selama
proses presentasi. Kemudian LKPD dikumpulkan kepada peneliti

Pada kegiatan penutup,<1710Smenit, yang terdiri dari 5 menit siswa
diberikan ‘soal kuis yang terdiri dari 2 item soal essay. Soal kuis ini berfungsi
untuk memberikan penguatan kembali kepada siswa atas materi yang diajarkan.
Kemudian 5 menit terakhir untuk kegiatan menyimpulkan Peneliti memberikan
penguatan untuk materi yang diajarkan dan membimbing siswa untuk
menyimpulkan-materi yang telah diajarkan. Kemudian Peneliti-meminta seluruh
siswa untuk mengerjakan PR pada bagian uji kompetensi yang terdapat di setiap
pertemuan. Pada akhir pembelajaran Peneliti menanyakan tanggapan siswa setelah
melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran
Biologi terintegrasi. Imtaq. Setelah itu Peneliti melakukan' refleksi dengan
menyampaikan sucapan terima< Kasih: Kepada  seluruh..siswa yang telah
berpartisipasi dalam proses penelitian ini dari awal sampai akhir kegiatan
pembelajaran. Setelah™ selesai Peneliti bersama siswa menutup pembelajaran

dengan mengucapkan hamdalah, membaca doa dan memberi salam.

5. Pertemuan Penutup

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Kamis pada tanggal 09 Mei 2019
selama 2 x 45 menit (1 Jam Pelajaran/JP) pada jam 13.45-15.15 WIB dengan
jumlah siswa hadir sebanyak 34 orang. Proses pembelajaran pada pertemuan
kempat ini Peneliti hanya membagikan angket praktikalitas, yang terdiri dari
angket praktikalitas Modul terintegarasi Imtaq, LKPD terintegrasi Imtaq dan

Perangkat Pembelajaran terintergrasi Imtaq.
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Pada kegiatan pertama + 15 pada setiap siswa di minta untuk mengisi
angket praktikalitas Modul Biologi terintegrasi Imtaq sesuai dengan petunjuk
pengisian yang terdapat di setiap masing-masing angket. Pada kegiatan kedua +
15 menit pada siswa di minta untuk mengisi angket praktikalitas LKPD Biologi
terintegrasi Imtaq sesuai dengan petunjuk pengisian yang terdapat di setiap
masing-masing angket. Pada kegiatan ketiga £ 15 menit pada setiap siswa di
minta untuk mengisi.angket praktikalitas LKPD Biologi terintegrasi Imtaq sesuai
dengan petunjuk pengisisan yang terdapat di setiap masing-masing angket.Setelah
selesai Peneliti bersama siswa.menuttp Kegiatan pengisian angket praktikalitas
dengan mengucapkan Hamdallah, membaca doa dan‘memberi salam.

4.2 Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Efektifitas Penggunaan Modul Biologi Terintegrasi Imtaq
Terhadap Hasil Belajar Kognitif

Pada Penelitian ini dalam kegiatan pembelajaran menggunakan perangkat
pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq khususnya pada materi sistem pernapasan
dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh perangkat
pembelajaran  Biologi terintegrasi Imtaq. Hasil belajar yang diukur dalam
penelitian ini berupa hasil Belajar, kognitifi“(pengetahuan).. Kemudian dalam
penelitian ini juga mengobservasi keterlaksanaan RPP dan Aktivitas Siswa untuk
mendukukung efektifnya Modul terintegrasi Imtagq. Angket praktikalitas juga
digunakan untuk melihat praktisnya Modul Biologi terintegrasi Imtaq. Penelitian
ini untuk melihat perbedaan sesudah perlakuanumaka Peneliti membandingkan

antara nilai kognitif dengan KKM 83.

4.2.2 Daya Serap untuk Nilai Kognitif
4.2.1.1 Analisis Data Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kognitif
1) Nilai Kuis dan Nilai UB (Post-test)
Hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat dari daya serap dan ketuntasan

belajar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal. Salah
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satu komponen penyusun dari nilai kognitif siswa dilihat dari nilai kuis dan nilai
UB (Post-test).

Pada setiap akhir pertemuan Peneliti memberikan kuis pada seluruh siswa.
Soal kuis pada setiap pertemuan terdiri dari 2 buah item soal essay. Perbandingan
daya serap siswa untuk mengukur pengetahuan siswa dalam memahami materi
dilihat dari nilai kuis-dapat.diketahui pada Tabel 5. berikut:

Tabel 11. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kuis dan Posttest

Interval Kategori Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3 uB
Jumlah Jumlah Jumlah .| Jumlah (%)
(%) (%0) (%)
95-100 Sangat Baik 10 is) 24 1
(29,41%) | (44,12%) | (70,58%) (2,94%)
89-94 Baik 12 5 2 16
(35,39%) | (14,71%) | (5,88%) (47,05%)
83 - 88 Cukup 10 8 7 15
(29,41%) | (23,53%) | (20,58%) | (44,11%)
77—-82 Kurang - i - 1
(8,82%) (2,94%)
<76 Sangat 2 1 1 1
Kurang (5,88%) (2,94%) (2.94%) (2,94%)
Jumlah Siswa 34 orang | 34 orang | 34 orang 34 Orang
Rata-rata Kelas 89;7 91,76 94,55 89,12
Kategori Baik Baik Sangat Cukup
Baik
Ketuntasan Individual 32 30 33 32
Ketuntasan Klasikal 94% 88% 97% 94%

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai kuis siswa memiliki angka
ketuntasan klasikal yang cukup-tinggi. Pada kuis pertama persentase siswa yang
mendapat kategori sangat baik 29,41%, kategori baik sebanyak 35,39%, kategori
cukup 29,41%, dan untuk kategori sangat kurang 5,88%. Pada kuis pertama soal
lebih banyak menuntut siswa untuk memahami proses gametogenesis khususnya
proses oogenesis pada wanita dan juga memahami keterkaitan organ reproduksi
dengan organ lainnya. Ketertarikan siswa dengan materi yang diajarkan pada
pertemuan pertama dilihat dengan tingginya angka ketuntasan klasikal sebesar

94%. Hal ini menandakan bahwa hampir seluruh siswa dapat menjawab soal kuis
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pada pertemuan pertama . Kemudian pada kuis kedua persentase siswa pada
kategori sangat baik 44,12% kategori baik 14,71%, kategori cukup sebanyak
23,53%, dan untuk kategori kurang 8,82% dan sangat kurang 2,94%.

Pada kuis kedua mengalami penurunan siswa yang tidak tuntas yaitu
sebanyak 4 orang sehingga mempengaruhi angka ketuntasan klasikal menjadi
menurun vyaitu dari«94%pada kuis pertama menjadi»82% pada kuis kedua.
Penyebab banyaknya siswa yang tidak tuntas ini dikarenakan materi yang
diajarkan pada hari itu menuntut siswa untuk memahami suatu proses atau siklus.
Selain itu alokasi waktu yang sedikit untuk memahami materi yang begitu banyak
serta tidak seriusnya siswa dalam memperhatikan pembelajaran pada saat Peneliti
menerangkan-di depan kelas.

Pada kuis ketiga siswa dengan kategori sangat baik 70,58% dan kategori
baik5,88% dan cukup sebanyak 20,58%, dan kategori sangat kurang sebanyak
2,94%. Pada kuis ketiga ini materi yang dipelajari tidak terlalu sulit dan materi
nya tidak terlalu banyak serta seriusnya siswa memperhatikan dalam pada saat
Peneliti menerangkan pembelajaran di depan kelas sehingga mempengaruhi agka
ketuntassan klasikan menjadi 97%. Peningkatan ini terjadi dikarenakan pada saat
pelaksanaan kKuis ketiga siswa sudah mulai terbiasa untuk membagi waktu mereka
sehingga dapat. memahami “materi rsambil ‘menjawab pertanyaan di LKPD
pertemuan ketiga. Pada kuis ketiga soal lebih menuntut siswa untuk lebih banyak
menjeaskan fungsi dari ASI, kemudain tentang KB serta menganalisa penyakit
yang menyerang system reproduksi manusia.

Kemudian pada Tabel 11 dijelaskan bahwa pada akhir pertemuan tepatnya
pada tanggal 09 Mei 2019 Peneliti.memberikan ulangan blok (post-test) pada
seluruh siswa. Soal post-test pada akhir pertemuan terdiri dari 20 buah item soal
pilihan ganda dan 5 buah item soal essay. Siswa diberikan waktu selama 20 menit
untuk menjawab post-test. Hasil dari nilai UB (post-test) berdasarkan Tabel 5
diperoleh 2 orang siswa yang tidak tuntas, hal ini dapat dilihat pada tabel diatas
bahwa siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 83 dengan kategori kurang

2,94%, dan kategori sangat kurang 2,94% Jadi rata-rata nilai ulangan blok (post-
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test) siswa secara keseluruhan cukup tinggi yaitu sebesar 88,12 dengan kategori
Baik dan dengan angka ketuntasan klasikal sebanyak 94%.

Tingginya angka ketuntasan Kklasikal pada nilai UB (post-test) ini
dipengaruhi oleh ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran terintegrasi Imtaq yang didukung dengan

adanya bahan ajar odul yang menarik int yang menarik dan
mudah dipa a in g sangat detail
dan de j a menarik,
maka memud \.‘. gﬁﬁ@a@wﬁ reproduksi. Hal
ini juga dengan auiia it ujian blok
(UB/post-t i mpersiapakan
dirinya sec u post-test pada
materi sist . I pertemuan 1
sampai den UB L test) ambar 2.
80% _ .:- 1 .:
70% -
60% -
. 4
50% - A mKUIS 1
40% -
9.4 B KUIS 2
30% 1 W KUIS 3
20% - = UB
10% - 6 6
o %
0% -
SANGAT BAIK BAI UKUP NG SANGAT
KURANG

Gambar 2.Daya Serap Dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kuis Dan UB (Post-Test)
2) Nilai Pekerjaan Rumah (PR)

Hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat dari daya serap dan ketuntasan
belajar siswa yang terdiri dari ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal. Salah
satu komponen penyusun dari nilai kognitif siswa dilihat dari nilai Pekerjaan
Rumah (PR).
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Pekerjaan Rumah (PR) yang menjadi tugas di rumah siswa terdapat di
dalam Modul yang dibagikan oleh Peneliti di setiap pertemuan. Di dalam Modul
terdapat bagian Uji Kompetensi yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda dengan
soal essay, masing-masing pertemuan memiliki jumlah soal Uji Kompetensi yang
berbeda-beda tergantung dengan sub materi yang diajarkan. Perbandingan daya
serap siswa untuk mengukur pengetahuan siswa dalam memahami materi dilihat
dari nilai PR dapat diketahui pada Tabel 12 berikut:

Tabel 12. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai PR

Interval Kategori PR 1 PR 2
Jumlah (%) Jumlah (%)
95-100 Sangat Baik 12 13
(35,29%) (38,23%)
89-94 Baik 5 13
(14,70%) (3,77%)
83 - 88 Cukup 13 8
(38,23%) (23,52%)
77-83 Kurang 4 -
(11,76%)
<76 Sangat Kurang - -
Jumlah Siswa 34 orang 34 orang
Rata-rata Kelas 89,11 93.02
Kategori Baik Baik
Ketuntasan Individual Sk 34
Ketuntasan Klasikal 83% 100%

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai PR siswa meningkat setiap
pertemuan, hal ini ‘dapat dilihat dari angka ketuntasan klasikal yang terus
meningkat dari pertemuan pertama 83% dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 31 orang dengan siswa yang mendapat kategori sangat baik sebanyak
12 orang siswa 35,29%, dengan kategori baik sebanyak 5 orang siswa 14,70%,
dengan kategori cukup sebanyal 13 orang siswa 38,23%. Namun pada pertemuan
pertama ini terdapat 3 orang siswa yang tidak tuntas dikarenakan mendapat nilai
dibawah KKM vyaitu 83 dengan kategori kurang sebanyak 3 orang siswa 11,76%.

Pada PR pertemuan kedua angka ketuntasan klasikal meningkat menjadi

100% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 34 orang siswa, dengan kategori

60



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

sangat baik sebanyak 13 orang siswa 38,23%, dan kategori baik sebanyak 13
orang siswa 3,77%, dengan kategori cukup sebanyak 8 orang siswa 23,52%.
Persentase nilai setiap pertemuan dan setiap kategori dalam Pekerjaan Rumah
(PR) dapat dilihat pada Gambar 3.

D0;50

ML\ e
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pertemuan. LKPD teori di dalar aran tugas LKPD terdapat pada tugas
kegiatan 1.1 dan kegiatan diskusi kelompok untuk pertemuan 1 dan kegiatan 2.1
diskusi pada pertemuan 2 dan kegiatan 3.2 untuk pertemuan 3. Perbandingan daya
serap siswa untuk mengukur pengetahuan siswa dalam memahami materi dapat
dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13. Daya Serap dan Ketuntasan Klasikal Nilai LKPD Teori

Interval Kategori LKPD Teori
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
LKPD Teori LKPD Teori LKPD Teori
11 2.1 3.2
N (%) N (%) N (%)
95-100 | Sangat Baik 12 2 12
(.35,29% ) (5,88% ) (35,29% )
89-94 | Baik 12 6 12
(32,29% ) (17,64%) (35,29% )
83-88 | Cukup 6 18 6
(17,64%,) (52,94% ) (17,64%)
77-82 | Kurang 3 3 3
(8,82%) (1 8,82%) (8,82%)
<76 Sangat 1 4 1
Kurang (2,94% ) (11,76% ) (2,94%)
Jumlah siswa 34 siswa 34 siswa 34 siswa
Rata-rata kelas 90,74 82,82 88,91
Kategori Baik Kurang Baik
Ketuntasan Individual 30 siswa 27 siswa 30 siswa
Ketuntasan Klasikal 88% 79% 88%

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa nilai LKPD Teori siswa
sebanyak 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama nilai LKPD Teori dari 34
orang siswa yang hadir dengan kategori, sangat.baik sebanyak 12 orang siswa
dengan persentase 35,29%, kategori baik sebanyak 1 .orang siswa dengan
persentase 35,29%, kategori cukup dan kurang masing-masing sebanyak 6 orang
siswa dengan persentase 17,64%, dan kategori sangat kurang sebanyak 1 orang
siswa dengan persentase 2,94%. Ketuntasan individual pada LKPD Teori 1 yaitu
30 orang siswa yang tuntas sedangkan ketuntasan klasikal pada LKPD Teori 1
yaitu 88%.

Pada pertemuan kedua nilai LKPD Teori dari 34 orang siswa yang hadir
dengan kategori sangat baik sebanyak 2 orang siswa dengan persentase 5,88% ,
kategori baik sebanyak 6 orang siswa dengan persentase 17,64% , kategori cukup
sebanyak 18 orang siswa dengan persentase 52,94% dan kategori kurang
sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 8,82%,dan kategori sangat kurang

sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 11,76% . Ketuntasan individual pada
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LKPD Teori 2 yaitu 27 orang siswa yang tuntas sedangkan ketuntasan klasikal
pada LKPD Teori 2 yaitu 79%.

Pada pertemuan ketiga nilai LKPD Teori dari 34 orang siswa yang hadir
dengan kategori sangat baik sebanyak 12 orang siswa dengan persentase 35,29%,

kategori baik sebanyak 12 orang siswa dengan persentase 35,29%, kategori

cukup sebanyak 6 iswa dengan persents 64%, kategori kurang

SANGAT
KURANG

Gambar 4. Daya Serap Dar an Klasikal Nilai LKPD Teori

4). Daya Serap Nilai Kognitif pada Kelas XI MIA MAN 2 Model Pekanbaru
Keseluruhan nilai kognitif (pengetahuan) diambil dari masing-masing rata-

rata nilai kuis siswa dikali 30% ditambah rata-rata nilai UB (post-test) siswa dikali

30%, rata-rata nilai Pekerjaan Rumah (PR) siswa dikali 20%, dan rata-rata nilai

LKPD teori siswa dikali 20%. Ketuntasa hasi belajar siswa ini diperoleh setelah
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diterapkan modul terintegrasi Imtag. Ketuntasan ini berdasarkan dari nilai kuir,
pekerjaan rumah (PR), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Post-test (UB).
Setelah menggunakan rumus analisis hasil kognitif maka diperoleh nilai kognitif
dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Daya Serap dan Ketuntasan Siswa Nilai Kognitif

Interval ategori. | ~_Nilai Kog

ot TR bl e
95-100 | Sang Ao v
89-94 || I , 58,82%%
T T TR\ RN Py B

77-82_ | Kurang | L 8,82%
<76 'S

ALY

grap hasil belajar

kognitif sis oduksi masing-

SAaAaN

masing siswa dikelom an de atego itu k oKl baik sebanyak 20

orang siswa d ban) k 11 orang siswa

k 3/orang siswa dengan
a
<

a dan ketuntasan klasikal

dengan persentase

persentase 8,82¢ yaitu sebesar 89,38.

Ketuntasan individua

dengan persentase 91,18 Q@“‘:ﬂ“

tuntas. Hasil belajar kognitif dapa Ja Gambar 5.

N

ntasan klasikal dinyatakan
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LKPD teori pada setiap pertemua p pertemuan terdapat lembaran refleksi
pada LKPD yang terdiri dari beberapa pernyataan. Pada penelitian ini Peneliti
hanya membatasi pada pertanyaan-pernyataan yang mengandung unsur kognitif,
karena untuk melihat sejauh mana umpan balik siswa terhadap proses
pembelajaran yang menggunakan modul Biologi terintegrasi Imtaq. Pada tabel
kegiatan refleksi terdapat beberapa pernyataan yang harus diisi siswa dengan

komdisi peerta didik dalam menanggapi pernyataan tersebut, yang dibagi menjadi
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3 kategori. Jika peserta didik menjawab tidak maka skor yang diberikan 0, jika
peserta didik menjawab kurang maka skor yang diberikan 1, dan jika peserta didik
menjawab iya maka skor yang diberikan 2. Adapun perbandingan kegiatan
refleksi pada setiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15 : Rekapi

No

1

2

3

o

Berc ; a pada pertemuan
pertama rat: ‘g’ ﬂ edua rata-rata,
1,82 denga Jﬂ % {E’ 1,89 dengan

presentase 9 ﬁ 3
pada kolom | 'v a

pertemuan da ‘E
&

L
100% "

80% -

a ﬁ enjawab “iya”
iti ’ tase nilai setiap

v
&

60% -
40% -
20% -

0% -

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3

Hpertemuan1l Mpertemuan2 M pertemuan 3

Gambar 6. Persentase Kegiatan Refleksi
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6) Perbandingan Daya Serap Siswa Nilai Pretest Dan Post-Test

Berdasarkan nilai Pretest dan Posttest dapat dibandingkan peningkatan
belajar biologi siswa kelas XI MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru tahun ajaran
2018/2019, seperti dijelaskan pada Tabel 16 berikut ini.

Tabel 16.Perbandi Siswa Nilai ost-Test
Inte
st
95-1 M
NWE Ry %)
20 6
05% )
11 15
12%)
77-82 1
' - ,94% )
<76 uran 3. 1
= 4 00% 94% )
Juml wa = - orang r
Rata-rata k i || 40,84 89,12
tegori 3 Baik
Ketuntasan ual 2 siswa
Ketun ikal 94%
ANB
Berdas i pretest dan post-
test siswa dikelo egori ik, cukup, kurang , dan
sangat kurang. Pa ategori sangat kurang
sebanyak 34 orang sis nga . Pada posttest siswa yang

mendapatkan kategori sangat orang siswa dengan persentase
2,94%, kategori baik sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 47,05%,
kategori cukup sebanyak 15 orang siswa dengan persentase 44,12%, kategori
kurang dan sangat kurang masing-masing sebanyak 1 orang siswa dengan
persentase 2,94%. Persentase nilai setiap pertemuan dalam kegiatan siswa dapat

dilihat pada Gambar 7.

67



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

No Tingkat
Efektivitas

1 | Man 2 Model ~ s Sangat
Efektif

Berdasarkan Tabel 17 terliha
terhadap hasil belajar kognitif siswa menunjukkan hasil sangat efektif. Dimana

Ktifitas Modul Biologi terintegrasi Imtaq

nilai rata-rata kognitif 89,38 dengan ketuntasan klasikal adalah 91,18% dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Modul Biologi terintegrasi Imtaq pada materi
sistem reproduksi sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
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4.2.3 Keterlaksanaan RPP

Salah satu indicator untuk melihat bahwa penggunaan Modul terintegrassi

imtaq efektif digunakan dilihat dari keterlaksanaan RPP pada setiap pertemuan.

Pada penelitian ini teradapat 3 kali pertemuan ( 4 x 45 menit) / 4 JP. Setiap Kkali

pertemuan akan dinilai sintak kegiatan pada proses pembelajaran sesuai RPP pada

materi sistem repr

alui daftar cek-list

naan RPP, Jika sintak

kegiatan ter beri kegiata erlaksana maka
diberi , pertemuan
dapat dil i
p CNCHITAS ISLay R
Tabel 18 . i
No %
1 e 100
2 te 80
3 t = = 80
-ra - ~ 87
tegori

Berda

setiap pertemu r

100%, pada pe

pertemuan kelima n

rata-rata keterlaksanaa u
terlaksana dengan sangat
pertemuan siswa dapat dilihat pada

naan RPP pada
naan RPP sebesar
sebesar 80%, dan
%. Sedangkan untuk
uan sebesar 87% dengan
keterlaksanaan RPP di setiap
ar 8.
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Tabel 19. Rekapitulasi Aktivitas Siswa

No Pertemuan Rata-rata %
1 | Pertemuan 1 83,41 83,40
2 | Pertemuan 2 78,08 78,10
3 | Pertemuan 3 83,41 83,40

Rata-rata 81,63 81,60
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No Pertemuan Rata-rata %
Kategori Sangat Aktif

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat rata-rata aktivitas siswa pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama Persentase aktivitas siswa sebesar 8,34%,

pada pertemuan ked sentase aktivitas siswa se 8,08%, dan pertemuan

terlaksana

uan siswa

kedua yaitu sebesar 78,08% dengan kategori aktif, kemudian terakhir pertemuan
ketiga yaitu sebesar 83,41% dengan kategori sangat aktif Dengan rata-rata
persentase aktivitas siswa di (3 x pertemuan) yaitu sebesar 81,60% dengan
kategori aktif, ini berarti dapat disimpulkan bahwa pada kelas XI MIA 4 MAN 2
Model Pekanbaru dikatakan aktif.
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4.25 Praktikalitas

Praktikalitas Modul Biologi terintegrasi Imtaq pada materi sistem
reproduksi yaitu diisi dengan 2 respon, yang pertama respon guru dan yang kedua
yaitu respon guru Biologi yang bersangkutan, Penjelasannya di bawah ini sebagai
berikut.
a. Praktikalitas Modul Bielogi Terintegrasi Imtag-Terhadap Respon Guru

Pengembangan Modul Biologi terintegrasi Imtaq menggunakan model
ADDIE. Pada tahap ini pengambilan data kepraktisan Modul lebih cenderung
menggunakan metode eksperimen untuk melihat hasil kepraktisan tersebut. Pada
tahap ini uji.coba dilakukan pada kelasi XI MIA 4 terhadap guru bidang studi
Biologi. Penilaian angket praktikalitas untuk guru mencakup aspek penggunaan,
penyajian, dan waktu. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil angket
praktikalitas guru mengenai perangkat pembelajaran tersebut sebesar dengan
86% dengan.kategori Kkepraktisan yaitu sangat praktis. Adapun data yang
diperoleh dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Rekapitulasi Angket Praktikalitas Guru

No Aspek Penilaian Nilai (%)
1 Penggunaan 91,67
2 Penyajian 90,48
3 Waktu 83,33
Rata-rata 88,49
Kategori Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat presentase hasil uji kepraktisan Modul
Biologi terintegrasi Imtagq yang menunjukkan hasil yang dikategorikan yaitu
sangat praktis. Persentase tertinggi terdapat pada aspek penggunaan yaitu sebesar
91,67% dengan kategori sangat praktis, kemudian diikuti oleh aspek penyajian
yaitu sebesar 90,48% dengan kategori sangat praktis, dan yang terakhir aspek
waktu sebesar 83,33% . Persentase praktikalitas guru terhadap Modul Biologi

terintegrasi Imtaq dapat dilihat pada Gambar 10 berikut.
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terhadap

91,67%

penggunaa

83,33%.

pada Tabel

Al

90,48%

B Penggunaan
" Penyajian
B Waktu

n %

Tabel 21. Ka
No
1 bagus dan menarik
elas dan kemandirian
2 g terintegrasi Imtaq sangat
menarik dan‘c

ANT

3 Modul pembelajaran Biologi yang terintegrasi Imtaq dapat
FAD memudahkan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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b. Praktikalitas Modul Biologi Terintegrasi Imtaq Terhadap Respon Siswa

Pengembangan Modul Biologi terintegrasi Imtag menggunakan model

ADDIE. Pada tahap ini pengambilan data kepraktisan Modul lebih cenderung

menggunakan metode eksperimen untuk melihat hasil kepraktisan tersebut. Pada

tahap ini uji coba dilakukan pada kelas X1 MIA 4 yang mengikuti pembelajaran

sistem reproduksi
penggunan,
dari h

dengan

dilihat pa : \'},@\l

Tabel 22.

No e

1
2
3
4

Berdas
penggunaan adala

adalah 84% pada asp

sebesar 91% dengan kategori
dilihat pada Gambar 11 di bawah ini:

ta

0,

n angket prakti

u,

swge o

tal

iswa mencakup aspek
ang diperoleh
S esar 91%

roleh dapat

Rig >,

ase nilai pada aspek
% pada aspek waktu
jumlah 364 dan rata-rata

sentase angket praktikalitas dapat
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100% - 92% 93% . 95% 91% 91%

4%

80% -
B Penggunaan

0, -
60% 7 Penyajian

40% A m Waktu

20% - H Imtaq

[ Rata-rata

] aspek paling
tinggi terhada Aodu pe q adalah pada

aspek Imtaq 5 G g , ek waktu 84%.
Adapun ko : at dilihat dalam
Tabel 23 be
Tabel 23.
No
1
2
dipahami
3 Pewarnaan isi materi dari Modul ini sudah bagus sehingga dapat
RES menjadi daya tarik bagi siswa
4 Modul sudah bagus, sangat kreatif dalam penggunaan bahasa,
SCR gambar, dan sajian warnanya
5 Pewarnaan untuk cover modul sedikit gelap, sebaiknya
MHH menggunakan warna yang lebih terang sehingga lebih menarik
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No Kode Komentar / Saran

Siswa

6 Modul ini sudah bagus sehinnga bagus digunakan untuk belajar
di SMA/MAN karena disekolah belum menggunakan Modul
GSH seperti ini

7 Penyajian menggunakan Modul «ini sudah bagus ditambah

RHN ditampilkan nya Power point yang ada gambar sehingga menarik
perhatian

8 Pembelajarannya semakin menarik dan lebin mudah dimengerti

EGR Jika menggunakan animasi

9 Sebaiknya pada materi sistem penyakit ditambahkan juga dengan
gambar-gambar nyata sesuai dengan penyakitnya

MHF
10 Modul ini mempermudah saya dalam proses pembelajaran
ANU

Pada umumnya sebagian besar guru dan siswa menyatakan bahwa Modul
nya bagus dan menarik serta sudah mudah dipahami, namun demikian beberapa
dari siswa menyarankan agar pembahasannya lebih diperjelas lagi dan
menyesuaikan dengan referenst ‘buku-buku:lain;-gambar pada materi penyakait
pada sistem reproduksi lebih diperbanyak serta memperbanyak ayat Al-Quran
pada materi penyakit sistem reproduksi, dan pertanyaan yang terdapat di Modul
agar tidak terlalu’ panjang karenan menyulitkan siswa dalam memahami
pertanyaan tersebut.

4.3 Analisis Inferensial Dan Pengujian Hipotesis

Setelah  dilakukan proses pembelajaran menggunakan perangkat
pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq maka dapat diketahui nilai dari hasil
belajar siswa tersebut. Nilai hasil belajar siswa baik nilai kognitif (pengetahuan)
dilihat dari uji signifikan yang merupakan uji hipotesis N-gain.

Uji normalitas N-gain kognitif menggunakan uji One Sample Kolmogorov

Smirnov, dengan kategori signifikan pada taraf a = 0.05. Sebuah data berdistribusi
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normal jika y2 Hitung < %2 Tabel atau bisa juga dengan melihat taraf
signifikasinya yaitu jika nilai Asymp.Sig > a (0.05) maka data berdistribusi
normal begitu juga sebaliknya. Sebelum melakukan uji signifikansi untuk melihat
peningkatan masing-masing kategori hasil belajar kognitif maka dilakukan uji

prasyarat yang disebut uji normalitas. Uji signifikansi dilakukan secara parametrik

jika data berdistribusi 1al dengan menggunakan ampel T test karena data

33
81.8788
8.45857
.095
.095
-.095
.095
.200°¢

dapat disimpulkan bahwa data N-ga ognitif berdistribusi normal. Dan nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) # po (0,31). Berdasarkan data tersebut maka kesimpulannya
adalah tolak hipotesis Ho dan terima Hi. Hi menyatakan bahwa Modul Biologi
terintegrasi Imtaq pada materi sistem reproduksi efektif dan praktis digunakan
pada siswa kelas XI MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru tahun ajaran 2018-2019
dengan nilai perbandingan KKM yang telah ditetapkan. Kemudian nilai uji

signifikansi pada posttest kognitif dapat dilihat pada Tabel 25 berikut.
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Tabel 25. Hasil Uji One Sample t-Test Hasil Belajar Kognitif

One-Sample Test
Test Value = 0.31

95% Confidence
Interval of the

Difference

Upper
84.5681

iketahui thitung
adalah sebesg i O : bebasan adalah
sebesar 32. Nila , ed) at : ua sisi adalah
sebesar 0,0 ig liled) adalah se 05, maka sesuai
' : hwa Ho ditolak

dan Hi diterima. Denga nikian, dapat di ‘ pilai rata-rata hasil

belajar kog SIS i : 1 ahui nilai t hitung
sebesar 55.3 mu : ;df 25;32) kemudian
lihat pada dist abel sebesar 55.397.

Karena nilai t dan Hi diterima.
Sehingga dapat ¢ ' 3 la ognitif siswa tidak

sama dengan 83.

sosialisasi dan Posttest yang dilakuka a pada akhir pertemuan. Adapun nilai

pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Daya Serap Nilai Pre-test dan Post-test Kogniti

Test Kognitif
Rata-rata Pre-test 40,84
Rata-rata Post-test 89,12
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Test Kognitif
N-Gain 0.82 (Tinggi)

Berdasarkan Tabel 26 dapat dilihat bahwa nilai tes Pre-test kognitif siswa
masih sangat rendah karena tidak ada siswa yang mendapat nilai diatas KKM 83.
Rendahnya nilai hasil Pre-test ini dipengaruhi.oleh. tidak pahamnya siswa
terhadap materi yang ada di dalam soal. Hal ini dikarenakan materi sistem
reproduksi belum dipelajari oleh siswa. Pre-test ini sengaja Peneliti lakukan
sebelum” pembelajaran dengan.menggunakan Modul pembelajaran Biologi
terintegrasi Imtaq pada‘materi sistem reproduksi diterapkan, dan bertujuan untuk
mengukur kemampuan dan pemahaman awal siswa tentang sistem reproduksi.
Dengan dilakukannya Pre-test ini menunjukkan masih rendahnya pemahaman
awal siswa mengenai sistem reproduksi yang dibuktikan dengan diperolehnya
nilai pre-test dengan rata-rata nilai 40,08% dengan kategori sangat kurang
sebanyak 34 orang siswa.

Kemudian pada akhir pertemuan setelah diterapkannya pembelajaran
dengan menggunakan modul Biologi terintegrasi Imtag pada materi sistem
reproduksi yaitu pada pertemuan penutup, dimana posttest dilihat dari nilai rata-
rata kognitif siswa secara keseluruhan., Pada 'nilai Post-test yang diperoleh oleh
siswa terjadi peningkatan nilai yang signifikan dari nilai hasil Pre-test. Hal ini
dibuktikan dengan diperolehnya nilai rata-rata 89,12 dengan kategori baik. Nilai
setiap kategori dalam Pre-test dan Post-test dapat dilihat pada Gambar 12.

100%
80%
60%

82%

40,02%
40%
0%
Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test N-Gain
B Rata-rata Pre-test M Rata-rata Post-test N-Gain

Gambar 12. Nilai Pre-test dan Post-test serta N-gain Kognitif
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4.4  Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Efektifitas

Efektivitas diartikan sebagai menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan.
Suatu usaha dapat dikatakan efektif bila usaha tersebut mencapai tujuannya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas lebih menunjukkan pada
hasil yang spesifik,.yaitu efektivitas menunjukan.keberhasilan bagi segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah diterapkan. Pada penelitian. ini kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan Modul Biologi terintegrasi Imtag khususnya
pada materi sistem reproduksi.-RPenelitian‘ini bertujuan untuk mengetahui adanya
efektivitas dan praktikalitas modul Biologi terintegrasi-imtaq pada materi sistem
reproduksi siswa kelas XI Mia 4 MAN 2 Model pekanbaru, data yang diambil
pada penelitian ini berupa data hasil belajar kognitif siswa yang diperoeh dari
perlakuan pemberian Modul dalam proses pembelajaran dan melihat
perbandingan hasil belajar siswa dengan nilai KKM nya yaitu 83. Efektivitas
Modul Biologi terintegrasi Imtaq dilihat dari hasil belajar kognitif siswa apakah
ada peningkatan setelah mempelajari materi sistem reproduksi dan dibandingkan
dengan KKM 83, selain itu efektivitas penggunaan Modul Biologi terintegrasi
Imtag juga dilihat dari keterlaksanaan RPP dan aktivitas siswa. Agar modul
Biologi terintegrasi Imtag dapat ‘dikatakan efektif maka dilihat dari tiga indicator

hasil belajar belajar kognitif siswa, keterlaksanaan RPP, dan aktivitas siswa.

1) Hasil Belajar Kognitif

Penelitian ini modul pembelajaran yang digunakan dengan menarik (full
colour) agar siswa tertarik dan-tidak-bosan dalam mengikuti proses pembelajaran,
materi yang diringkas secara detail agar siswa lebih mudah memahami materi
yang diajarkan serta perangkat pembelajaran ini juga diintegrasikan dengan nilai-
nilai Islam pada setiap materi yang diajarkan. Hasil belajar kognitif dilihat dari
nilai proses yaitu berupa nilai kuis, nilai UB, nilai PR, dan nilai LKPD teori.
Dimana nilai ini kuis diadakan di setiap pertemuan, hal ini dilakukan untuk
memperkuat pemahaman terhadap materi di setiap pertemuan yang terdiri dari 2

item soal . Nilai PR diberikan setiap pertemuan berupa soal-soal yang terdapa di
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dalam Modul sebanyak 10 item soal pilihan ganda dan 5 item soal esay, hal ini
dilakukan agar siswa dapat belajar secara mandiri di rumah serta mengulang
pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah.Sedangkan nilai LKPD teori
dilakukan pada saat Peneliti telah menerangkan secara singkat materi
pembelajaran. Soal LKPD teori berada di dalam LKPD pembelajaran Biologi
terintegrasi Imtaq yang terdiri dari kegiatan diskusissecara.kelompok dan kegiatan
mandiri dan.dikerjakan dengan cara berdiskuksi sesuai kelompoknya masing-
masing kemudian setelah itu mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Di dalam setiap proses | pengamatan, berlangsung mengamati siswa
berdasarkan aspek format penilaian yang telah disediakan di format penilaian
berdasarkan ketentuan skor yang telah di tetapkan di masing-masing soal. Dimana
proses belajar kognitif berdasarkan keseluruhan nilai kuis di setiap pertemuan di
ambil dari nilai rata-rata jumlah keseluruhan nilai kuis 1, kuis 2, dan kuis 3. Pada
nilai kognitif yang diambil dari nilai kuis siswa keseluruhan mendapat kategori
sangat baik 35,29%, kategori baik 29,41%, kategori cukup20,57%, kategori
kurang 8,82%, dan kategori sangat kurang 2,88%. Hal ini menandakan pada nilai
kuis ini siswa secara keseluruhan masih diperoleh 5 orang siswa dengan nilai
dibawah KKM 83 yang dapat dikatakan siswa tidak tuntas, hal ini dikarenakan
nilai kuis sangat dipengaruhi-oleh; tingkat, pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran serta tidak seriusnya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di
dalam kelas.Pada keseluruhan nilai kuis nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu
sebesar 91,39% dengan angka ketuntasan klasikal sebesar 85,29%.

Dilihat dari nilar rata-rata nilai kuis siswa sebesar 91,39% ini menandakan
sudah melebihi standar dengan nilai. KKM yaitu 83, hal ini disebabkan karenan
siswa telah mengikuti pembelajaran dan telah aktif di setiap pertemaun serta
mempelajari Modul Biologi sehingga memudahkan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran seperti bertanya, menjawab pertanyaan dari Peneliti, diskusi,
presentasi, Tanya jawab. Namun ketuntasan Kklasikal siswa 85% karena terdapat
beberapa siswa yang tidak serius proses belajar pembelajaran di dalam kelas.

Nilai UB (post-test) diperoleh berdasarkan soal yang sama saat diberikan

pada awal pertemuan (pre-test). Sedangkan nilai UB dilaksanakan setelah

81



pembelajaran telah selesai pada pertemuan penutup dengan 20 item soal pilihan
ganda dan 5 item soal essay. soal terdiri dari 10 buah item soal pilihan ganda dan
5 buah item soal uraian atau essay. Soal mencakup materi yang diajarkan mulai
dari awal pertemuan sampai dengan akhir pertemuan. UB (post-test) ini dilakukan
pada akhir pertemuan (pertemuan penutup). Nilai UB memperoleh angka
ketuntasan klasikal.-94% .dengan kategori sangat baik. 2,94%, kategori baik
47,05%, kategori cukup-44,11%, dan untuk kategori kurang dan sangat kurang
masing-masing 2,94%. Pada nilai UB (post-test) ini terdapat 2 orang siswa yang
tidak tuntas karena mendapatkan-nilai dibawah, KKM 83. Namun nilai UB (post-
test) menunjukkan angka ketuntasan Klasikal yang‘cukup tinggi sebanyak 94%.
Hal ini disebabkan selain siswa telah menghapal materi dengan mengerjakan soal-
soal yang sama pada saat Pre-test di dalam modul sehingga memudahkan siswa
untuk menjawab soal Post-test tersebut, dan soal-soal pada post-test tersebut telah
diajarkan kepada siswa menyebabkan siswa masih ingat untuk.-mencari jawaban
berdasarkan penjelasan dari peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan analisis nilai Pekerjaan Rumah (PR) siswa mengalami
peningkatan dari PR pertemuan 1 sampai dengan PR pertemuan 2, hal ini dapat di
lihat dari angka ketuntasan klasikal pada PR 1 hanya sebesar 831%, dan pada PR
2 sebesar 100%. Peningkatan: nilai ketuntasan “klasikal ini.dikarenakan siswa
selalu mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) yang terdapat pada uji kompetensi di
dalam modul. Kemudian alokasi waktu yang lebih banyak karena PR dikerjakan
di rumah menyebabkan siswa lebih teliti untuk menjawab PR karena siswa tidak
hanya mencari referensi jawaban dari modul “tetapi juga dari referensi yang
lainnya seperti internet, dan buku-buku Biologi.

Berdasarkan analisis lembar kerja peserta didik teori (LKPD Teori) siswa
yang memperoleh nilai daya serap paling tinggi adalah pada LKPD Teori pada
dua pertemuan yaitu pertemuan 1 dan pertemuan 3 yaitu sebanyak 30 oang siswa
dengan ketuntasan Kklasikal masing-masing 88%. Sedangkan siswa yang
memperoleh nilai LKPD Teori dalam mengerjakan LKPD Teori dengan daya
serap yang paling rendah adalah LKPD Teori pertemuan 2 yaitu sebanyak 27

orang siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 79% hal ini disebabkan karena
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alokasi waktu yang sedikit dan tidak teliti nya siswa dalam menjawab soal-soal
serta juga tidak seriusnya siswa dalam mengikuti mengerjakan soal-soal di dalam
LKPD dan tidak sungguh-sungguh mengikuti proses pembelajaran, sehingga
ketika diberikan LKPD untuk dikerjakan tidak maksimal dalam menjawab.
Karena soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa da
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi® karna diluar jangkauannya
(Daryanto, 2008: 19%).

Serta hasil belajar kognitif terakhir dapat dilihat dari nilai keseluruhan
yang diambil dari rata-rata nilaickuis, UB-(Post-test), nilai PR, nilai LKPD teori
siswa keseluruhan mendapat kategori baik 58,82%; kategori. baik 32,35%,
kategori kurang 8,82%. Hal ini menandakan pada nilai kognitif ini siswa secara
keseluruhan masih diperoleh 3 orang siswa dengan nilai dibawah KKM 83 yang
dapat dikatakan siswa tidak tuntas, pada keseluruhan nilai kognitif nilai rata-rata
yang diperoleh siswa sebesar 89,38 dan ketuntasan klasikal 91,08%. Hal ini
membuktikan -bahwa siswa dapat mengikuti proses KBM dengan menggunakan
Modul pembelajaran Biologi terintegrasi Imtaq dengan menghasilkan nilai dengan
kategori baik.

Berdasarkan analisis ‘inferensial hasil uji parametric menggunakan One
Sample t Test, menunjukkan‘bahwa hipotesisi-Hi diterima..Hal ini disebabkan
beberapa factor diantaranya karna banyaknya siswa yang menyukai modul
Biologi terintegrasi Imtaq seperti modul Biologi sistem. reproduksi yang full
colour dan dengan yang jelas dan mudah dipahami yang mampu menuntut siswa
lebih memahami materi yang diajarkan. Serta dijelaskannya ayat-ayat Al-Quran
yang berhubungan denganmateri pada saat proses pembelajaran mengingatkan
siswa adanya keterpaduan antara ilmu pengetahuan teknologi (Biologi) nilai-nilai
Islam berdasarkan Al-Quran dan hadits. Kemudian pada saat proses pembelajaran
Peneliti menjelaskan materi secara berurutan dan jelas sehingga siswa paham
dengan materi yang disampaikan dan Peneliti bertindak sebagai fasililtator siswa
sehingga siswa lebih mandiri dan aktif dalam belajar.

Menurut Sadirman (2012: 4) yang penting dalam interaksi belajar-

mengajar adalah guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi
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membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan motivasi dan
membimbing agar siswa dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya,
melalui kegiatan belajar. Interaksi belajar mengajar membantu anak dalam satu
perkembangan tertentu dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
juga dibuktikan dengan nilai ketuntasan klasikal kognitif siswa yang lebih tinggi
yaitu sebesar 91,18%:

Tingginya nilai kognitif yang diperoleh siswa juga dipengaruhi oleh minat
siswa untuk belajar menggunakan modul Biologi terintegrasi Imtaq sehingga
siswa tidak hanya sekedar. .memahami: materi yang diajarkan tetapi juga
mengetahu kandungan-kandungan nilai Iman dan tagwa (Imtaq) yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan. Namun demikian dalam penelitian ini masih
terdapat kelemahan-kelemahan, seperti yang disampaikan oleh siswa pada saat
Peneliti menanyakan respon siswa setelah belajar dengan menggunakan modul
Biologi terintegrasi Imtag, siswa menyampaikan bahwa soal-soal yang terdapat di
dalam modul memiliki tingkat kesulitan soal yang sangat tinggi dan tidak tertera
dipembahasan sehingga siswa sulit memahami maksud soal dan jawaban dari
soal-soal tersebut, sehingga siswa harus mencari pada referensi lain seperti
internet dan buku-buku lainnya. Selain itu banyak nya soal-soal yang diberikan
oleh Penelitit seperti soal kuis, PRretest: dan:Rosttest dengan. alokasi waktu yang
sangat terbatas menyebabkan siswa tidak optimal dalam menjawaba latihan-
latihan yang diberikan.

Selanjutnya” pada setiap pertemuan proses ‘pembealajaran. Terdapat
kegiatan refleksi siswa yang terdiri dari beberapa pernyataan terkait pemahaman
siswa (aspek kognitif). Pada penelitian.ini Peneliti hanya mengakumulasi nilai
refleksi siswa pada bagian pernyataan terkait kognitif. Hal ini dikarena untuk
mengetahui sejauh mana minat peserta didik mengikuti pembelajaran yang
diberikan perlakuan penggunaan modul Biologi terintegrasi Imtaq dan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pendekatan pembelajaran teintegrasi Imtag
dengan diberikan modul Biologi terintegrasi Imtaq materi sistem reproduksi pada

proses pembelajaran.
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Pada tabel kegiatan refleksi terdapat beberapa pernyataan yang harus diisi
siswa sesuai dengan kondisi peserta didik dalam menanggapi pernyataan yang
tersebut, yang dibagi menjadi 3 kategori. Jika peserta didik menjawab tidak maka
skor yang diberikan 0, jika peserta didik menjawab kurang maka skor yang
diberikan 1, dan jika peserta didik menjawab iya maka skor yang diberikan 2.
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata persentase rekapitulasi refleksi siswa pada 5
X pertemuan-sebesar _98% sebesar 98%. Dengan kata lain respon siswa pada
pernyataan-pernyataan yang mengandung unsur Imtaq siswa menjawab “iya:,
artinya terjadinya peningkatan.niai-nilai' Imtag.pada diri siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan/terintegrasi. Imtag dengan
diberi perlakuan penggunaan modul Biologi terintegrasi Imtag pada materi sistem
reproduksi.

Dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh data bahwa siswa senang
dengan cara pembelajaran biologi tersebut karena pembelajaran tidak hanya di
berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa serta buku yang digunakan
berupa modul materinya ringkas dan mudah dipahami, serta mereka dapat melihat
objek secara tidak angsung dengan cermat (mengamati) dengan bantuan
menggunakan media berupa PPT sehingga tidak menjemukan.

2)  Keterlaksanaan RPP

Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosesdur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam
silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri dapat menjadi panduan
langka-langka yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang
disusunn dalam scenario (Trianto,2012:108). Keterlaksanaan pembelajaran
diarahkan pada tiga aspek, yaitu (1) kegiatan pra pembelajaran, (2) kegiatan inti
pembelajaran, (3) kegiatan penutup. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan cara
melakukan atau menyajikan, menguraikan, memberi tujuan tertentu
(Suprihatiningrum, 2013: 118).
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Pada penelitian ini terdapat 3 x pertemuan (2 x 45 menit) / 2 JP . Setiap
pertemuan akan dinilai sintak kegiatan pada proses pembelajaran sesuai RPP pada
materi sistem reproduksi melalui daftar cek-listi keterlaksanaan RPP. Sintak
pembelajaran terbagi atas 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Jika sintak kegiatan terlaksana maka diberi nilai 1, jika
tidak terlaksana sintak kegiatan diberi nilai 0.

Berdasarkan hasil penelitian persentase keterlaksanaan RPP dapat dilihat
pada setiap pertemuan, Pada pertemuan pertama rata-rata keterlaksanaan disetiap
pertemuan yaitu sebesar 83,41%; pada: pertemuan kedua yaitu sebesar 78,08% |,
dan pertemuan terakhir' sebesar 83,40%. Dengan rata-rata keseluruhan
keterlaksanaan RPP pada 3 proses pembelajaran berlangsung dengan materi
sistem reproduksi yaitu sebesar 81,60%. Dengan presentase dalam kategori
terlaksana dengan baik. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa rata-rata setiap
kali pertemuan pada proses pembelajaran. guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai sintak RPP yang telah dikembangkan baik pada kegiatan
pendahuluan, kegaitan inti, maupun Kkegiatan ‘penutup. Dan modul Biologi
terintegrasi Imtaq pada materi sistem reproduksi efektif diterapkan pada proses
pembelajaran.Keterlaksanaan RPP ini diamati berdasarkan format keterlaksanaan
RPP yang telah dimodifikasi-sebelumnya, ‘dan-keterlaksanaan RPP dipengaruhi
oleh waktu.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang . menerapkan modul terintegrasi Imtaq dilihat dari
keterlaksanaan RPP dalam. beberapa indikator yaitu tujuan pembelajaran yang
jelas, penjabaran materi, langkah-langkah pada kegiatan pembelajaran mudah
dipahami dan jelas, RPP yang dikembangkan mudah dilaksanakan dalam
mendukung pembelajaran modul Biologi di kelas, kegiatan-kegiatan pembelajaran
sulit atau mudah untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, pembagian waktu
dalam kegiatan pembelajaran sudah efektif, bahasa yang digunakan pada saat
penyampaian materi sulit atau mudah dipahami. Berdasarkan hasil wawancara
siswa menyatakan Peneliti dalam kegiatan proses belajar mengajar sudah

melaksanaakan kegiatan pembelajaran dengan runtutan yang jelas dimulai dari
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tujuan pembelajaran yang jelas, penjabaran materi yang ringkas dan bahasa yang
mudah dipahami, urutan kegiatan pembelajaran mudah diikuti selama proses
pembelajaran, serta pembagian waktu yang cukup baik namun ada terkendala juga
di waktu yang tidak cukup dikarenakan pada saat Peneliti melakukan penelitian
bertepatan pada bulan Ramadhan sehingga alokasi waktu di persingkat oleh pihak
sekolah.

3)  Aktivitas Siswa

Aktivitas  pembelajaran kemandirian agar dapat berhasil memerlukan
keaktifan siswa dalam beraktivitas baik secara personal maupun secara kelompok.
Selain itu juga dibutuhkan kedisplinan, pemahaman berfikir Kkritis, minat dan
kemampuan sendiri. Dalam beraktivitas pembelajaran juga memerlukan hubungan
erat antara sekolah dengan masyarakat, orang tua, dan guru. Keaktifan dalam
belajar dapat dikategorikan menjad dua, yaitu keaktifan yang dapat diaamati
(konkret) dan sulit diamati (abstrak) (Suprihatiningrum,2013).

Berdasarkan data peneliti selama proses KBM berlangsung diketahui
bahwa dapat dilihat rata-rata aktivitas siswa pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama rata-rata aktivitas siswa setiap pertemuan yaitu sebesar
83,40%, pada pertemuan kedua.yaitu sebesar 78,10%, dan pada pertemuan ketiga
sebesar 83,40%. Dengan rata-rata kKeseluruhan aktivitas siswa pada 3 proses
pembelajaran berlangsung dengan materi sistem reproduksi yaitu sebesar 81,60%
dalam kategori aktif.

Pada saat berlangsungnya pembelajaran, mulai dari petemuan pertama
hingga ketiga, terdapat peningkatan aktivitas Siswa. Pada saat pertemuan pertama,
saat diskusi kelompok setelah praktikum, ada beberapa siswa yang hanya diam
dan tidak aktif dalam kegiatan diskusi. Tetapi, lama kelamaan hampir seluruh
siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. Di pertemuan awal, hanya ada satu
atau dua siswa yang berani bertanya atau mengajukan pendapatnya. Tetapi lama
kelamaan, siswa sudah berani untuk bertanya ataupun menyatakan pendapatnya.
Hal ini bisa dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang bertanya ataupun

menyatakan pendapatnya. Beberapa hal yang telah dijelaskan tersebut
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menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran bila dibandingkan dengan aktivitas belajar siswa sebelum tindakan.
Aktivitas siswa menunjukkan peningkatan setiap pertemuan karena dari
pengamatan peneliti siswa dan siswi sangat suka melakukan Kkegiatan
pembelajaran berupa pengamatan dan diskusi serta tanya jawab dimana siswa
dapat denga mudah.mengeluarkan dan menyalurkan bakat mereka sehingga tidak
heran pada pertemuan Kedua dan ketiga aktivitas siswa cukup meningkat.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui
kondisi awal siswa, aktivitas siswa'pada: saat. mengikuti pembelajaran Biologi
masih rendah. Siswakurang. antusias dan aktif “ketika proses. pembelajaran,
sehingga dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif. Berdasarkan
pengamatan, setelah penerapan modul Biologi terintegrasi Imtag yang diterapkan
pada materi sistem reproduksi, aktivitas siswa meningkat yang diindikasikan
dengan siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran, siswa aktif dalam diskusi, siswa
aktif bertanya maupun menyatakan pendapatnya selama proses pembelajaran
berlangsung, selain itu siswa juga lebih bersemangat selama proses pembelajaran.
Pada pertemuan pertama, hanya ada beberapa siswa yang aktif bertanya ataupun
menjawab pertanyaan guru. Pada pertemuan kedua, jumlah siswa yang aktif
bertanya, menanggapi presentasi<kelompok:lain,”menjawab.pertanyaan semakin
meningkat. Pertemuan ketiga, siswa terlihat lebih aktif. Respon siswa terhadap
proses pembelajaran dari hasil wawancara dengan siswa diperoleh data bahwa
siswa tertarik pada saat proses pembelajaran Biologi tersebut karena ketika
mereka aktif dalam mengikuti proses pembelajaran mereka mendapatkan reward
dari Peneliti, sehingga menjadi-motivasi-mereka untuk lebih aktif pada saat proses
pembelajaran. Serta mereka antusias mengikuti pembelajaran dan tidak mudah

bosan selama mengikuti pembelajaran.

4.4.2 Praktikalitas
Kepraktisan dalam evaluasi pendidikan merupakan kemudahan-
kemudahan yang ada pada instrument evaluasi baik dalam mempersiapkan,

menggunakan, menginterpretasi/memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam
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menyimpannya (Arikunto,2010). Kepraktisan juga merupakan salah satu ukuran
suatu instrument evaluasi dikatakan baik atau tidak. Pada penelitian ini untuk
mengukur kepraktisan penggunaan modul Biologi terintegrasi Imtaq Peneliti
melakukan eksperimen dengan subjek penelitian (siswa) yang diberikan treatment
berupa proses pembelajaran pada materi sistem pencernaan menggunakan modul
Biologi terintegrasi.dmtag.yang digunakan, Peneliti melakukan uji praktikalitas
oleh guru dan uji praktikalitas oleh siswa dengan cara meminta guru dan siswa
mengisi angket praktikalitas modul Biologi terintegrasi Imtaq. Pada angket
praktikalitas yang diisi oleh.,siswa “terdapat, 4 aspek yang meliputi aspek
penggunaan, aspek penyajian, aspek waktu, dan aspek Imtag. Dengan kriteria
penilaian yaitu: 1 = Tidak Setuju, 2 = Kurang Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat
Setuju.

Praktikalitas dilihat dari respond angket praktikalitas untuk guru dapat
dilihat dengan presentase hasil uji kepraktisan Modul Biologi terintegrasi Imtaq
yang menunjukkan hasil yang dikategorikan yaitu praktis. Presentase tertinggi
terdapat pada aspek penggunaan yaitu sebesar 91,67% dengan kategori sangat
praktis, kemudian diikuti oleh aspek penyajian yaitu sebesar 90,48% dengan
kategori praktis,«dan yang terakhir aspek waktu sebesar 83,3%. Dari perolehan
data tersebut angket paktikalitas pguru’, dikatakan sangat praktis karena
menunjukkan nilai rata-ratanya sebesar 88,49, sedangkan angket praktikalitas
siswa dikatakan praktis karena menunjukkan nilai rata-ratanya sebesar 91%.

Sedangkan angket guru terhadap Modul Biologi terintegrasi Imtaq yang
dikembangkan dengan memberikan angket praktikalitas siswa dan guru dengan
beberapa pertanyaan dan kolom komentar, maka hasil tersebut diperoleh bahwa
angket praktikalitas siswa persentase nilai pada aspek penggunaan adalah 92%,
pada aspek penyajian adalah 93%, pada aspek waktu adalah 84% dan Imtaq
adalah 95% dengan rata-rata sebesar 91 dengan kategori sangat praktis. Maka
dapat disimpulkan bahwa modul Biologi terintegrasi Imtag pada materi sistem
pencernaan sangat praktis digunakan oleh siswa dan guru pada proses

pembelajaran.
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Hasil wawancara dengan guru menyatakan bahwa belum tercapainya nilai
100% pada praktikalitas modul pembelajaran, dikarenakan modul pembelajaran
ini dalam penggunaan waktunya masih belum efisien dikarenakan waktu yang
kurang memadai pada saat di lapangan. Persentase nilai rata-rata praktikalitas
modul pembelajaran dari siswa juga terlihat belum mencapai 100%.Hal ini
dikarenakan ada beberapa.siswa yang masih membutuhkan bimbingan dalam
menggunakan‘modul dan LKPD yang dirancang. Serta diperlukannya bimbingan
guru untuk menganalisa pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam modul dan
LKPD.

4.4.3 Hasil Wawancara Siswa

Setelah melakukan penelitian, Peneliti melakukan wawancara kepada
siswa mengenai respon dan tanggapan siswa terhadap penelitian ini. Pada hasil
belajar kognitif dapat disimpulkan dari hasil wawancara siswa bahwa siswa
senang dengan cara pembelajaran biologi tersebut karena pembelajaran tidak
hanya di berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa Serta buku yang
digunakan berupa modul materinya ringkas dan mudah dipahami, serta mereka
dapat melihat objek secara tidak langsung dengan cermat (mengamati) dengan
bantuan menggunakan media‘berupa RPT: sehingga tidak menjemukan. Dan juga
pembelajaran menggunaakan modul ini menambah keimanan dan ketagwaan
kepada Allah Swit.

Pada keterlaksanaan RPP hasil wawancara dengan siswa menunjukkan
tanggapan siswa terhadap. pembelajaran yang ‘menerapkan modul terintegrasi
Imtaq dilihat dari keterlaksanaan RPP..dalam beberapa indikator yaitu tujuan
pembelajaran yang jelas, penjabaran materi, langkah-langkah pada kegiatan
pembelajaran mudah dipahami dan jelas, RPP yang dikembangkan mudah
dilaksanakan dalam mendukung pembelajaran modul Biologi di kelas, kegiatan-
kegiatan pembelajaran sulit atau mudah untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran, pembagian waktu dalam kegiatan pembelajaran sudah efektif,
bahasa yang digunakan pada saat penyampaian materi sulit atau mudah dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara siswa menyatakan Peneliti dalam kegiatan proses
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belajar mengajar sudah melaksanaakan kegiatan pembelajaran dengan runtutan
yang jelas dimulai dari tujuan pembelajaran yang jelas, penjabaran materi yang
ringkas dan bahasa yang mudah dipahami, urutan kegiatan pembelajaran mudah
diikuti selama proses pembelajaran, serta pembagian waktu yang cukup baik
namun ada terkendala juga di waktu yang tidak cukup dikarenakan pada saat
Peneliti melakukan_penelitian bertepatan pada bulan Ramadhan sehingga alokasi
waktu di persingkat eleh pihak sekolah

Pada aktivitas siswa, respon siswa terhadap proses pembelajaran dari hasil
wawancara dengan siswa dipereleh /data ‘bahwa. siswa tertarik pada saat proses
pembelajaran Biologi tersebut karena ketika mereka aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran'-mereka mendapatkan stimulus berupa reward dari-Peneliti, sehingga
menjadi motivasi mereka untuk lebih aktif pada saat proses pembelajaran. Serta
mereka antusias mengikuti pembelajaran dan tidak mudah bosan selama
mengikuti pembelajaran.

Pada praktikalitas modul Biologi terintegrasi Imtag hasil wawancara
dengan guru menyatakan bahwa belum tercapainya nilai 100% pada praktikalitas
modul pembelajaran, dikarenakan modul pembelajaran ini dalam penggunaan
waktunya masih-belum efisien dikarenakan waktu yang kurang memadai pada
saat di lapangan. Persentase nilai{rata-rata praktikalitas modul pembelajaran dari
siswa juga terlihat belum mencapai 100%.Hal ini dikarenakan ada beberapa siswa
yang masih membutuhkan bimbingan dalam menggunakan modul dan LKPD
yang dirancang. Serta diperlukannya bimbingan guru untuk menganalisa
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam modul dan LKPD.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Modul Biologi
terintegrasi Imtaq pada.materi sistem reproduksi efektif dan praktis digunakan pada
siswa dikelas XI-MIA 4 MAN 2 Model Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai e (0,05) sechingga dapat disimpulkan

bahwa data nilai rata-rata hasil belajar kognitif berbeda siginifikan dengan L. Maka

secara khusus kesimpulan dapat dijabarkan sebagai-berikut:

a. Hasil belajar Kognitif keseluruhan diperoleh kategori kategori baik 58,82%,
kategori cukup 32,35%, dan kategori kurang 8,82%. Hal ini menandakan pada
nilai kognitif siswa secara keseluruhan masih diperoleh 3.0rang siswa dengan
nilai siswa dibawah KKM 83 yang dapat dikatakan siswa tidak tuntas, pada
keseluruhan nilai kognitif nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu sebesar 89,38
dengan angka ketuntasan klasikal sebesar 91,18%.

b. Uji signifikansi dengan uji parametric.menggunakan uji one sample T test dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi hasil belajar kognitif dengan nilai Asymp. Sig,
(2-tailed) < nilai o (0,05),.hal ini menandakan bahwa kognitif memiliki nilai t
hitung (55.397) berbeda signifikan ‘dengan pp (KKM:83) dan dengan t hitung
(55.397) >t tabel (2,0369). Maka kesimpulannya adalah tolak hipotesis Ho dan
Hi diterima. HI menyatakan bahwa Modul Biologi terintegrasi Imtag pada materi
sistem reproduksi efektif dan praktis digunakan pada siswa dikelas X1 MIA 4
MAN 2 Model Pekanbarutahun ajaran 2018/2019.

c. Rata-rata keterlaksanaan RPP“pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
rata-rata keterlaksanaan RPP disetiap pertemuan yaitu sebesar 100%, pada
pertemuan kedua yaitu sebesar 80%, pada pertemuan ketiga sebesar 80% dan
yang terakhir pertemuan keempat vyaitu sebesar 80%. Dengan rata-rata

keseluruhan keterlaksanaan RPP pada 4 proses pembelajaran berlangsung dengan
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materi sistem reproduksi yaitu sebesar 87%, dengan kategori terlaksana dengan
sangat baik.

d. Pada pertemuan pertama rata-rata aktivitas siswa disetiap pertemuan sebesar
83,40%, pada pertemuan kedua sebesar 78,10%, dan pada pertemuan ketiga
sebesar 83,40%. Dengan rata-rata keseluruhan aktivitas siswa pada 3 pertemuan
proses pembelajaran berlangsung dengan materi Sistem reproduksi yaitu sebesar
81,63 dengan presentase 80,60% dalam kategori sangat aktif.

e. Angket praktikalitas untuk guru dapat dilihat persentase hasil uji kepraktisan
Modul Biologi teintegrasi, imtaq ‘yang menunjukkan hasil yang dikategorikan
yaitu ' praktis. Persentase tertinggi terdapat padas aspek penggunaan 91,67%
dengan kategori sangat praktis, kemudian diikuti oleh aspek penyajian yaitu
sebesar 90,48% dengan kategori yaitu praktis, kemudian terakhir aspek waktu
sebesar 83,3% dengan kategori praktis. Sedangkan angket praktikalitas siswa
persentase-nilai pada aspek penggunaan adalah 92%, pada aspek penyajian
adalah 93%, pada aspek waktu adalah 84% dan aspek Imtaq adalah 95% dengan
kategori sangat praktis. Sedangkan Dari perolehan data tersebut angket
praktikalitas siswa dikatakan sangat praktis karena menunjukkan rata-ratanya
91% sedangkan angket praktikalits guru dikatakan praktis karena menunjukkan
nilai rata-ratanya 88,49%:

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Diperlukan sosialisasi tentang penerapan Madul Biologi terintegrasi Imtaq
sehingga baik guru ‘maupun’ siswa. memahami penggunaan Modul Biologi
terintegrasi Imtaq dan manfaatnya dalam kegiatan pembelajaran.

b. Baik Guru dan Peneliti harus mempersiapkan pembelajaran dengan waktu yang
disesuaikan seefektif sehingga pembelajaran dengan emnggunakan Modul

Biologi terintegrasii Imtaq ini dapat berjalan lancar.
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